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	 Pulau Lombok dengan kekayaan alam dan budayanya, menjadikan pulau terse-
but sebagai salah satu destinasi wisata terbaik di Indonesia dengan salah satunya adalah 
TWP Gili Matra. TWP Gili Matra adalah 3 pulau yang terletak di Lombok Utara yang terdiri 
dari Gili Meno, Gili Air dan Gili Trawangan. Pulau Lombok sendiri terkenal dengan sebutan 
“Pulau Seribu Masjid” yang dimana sangat mudah untuk menemukan fasilitas ibadah di 
pulau tersebut.
	 Dengan mayoritas penduduknya sebagai pemeluk agama Islam, destinasi wisata 
di Pulau Lombok menghadirkan beberapa pilihan untuk wisatawan yang mengunjungi pu-
lau tersebut untuk berlibur. Sehingga, pada tahun 2015 untuk pertama kalinya Pulau Lom-
bok memenangkan penghargaan pariwisata halal dari organisai World Halal Tourism. Me-
lihat potensi ini, pemerintah setempat melakukan perencanaan dan penetapan kebijakan 
untuk mengembangkan sektor pariwisata halal yang akan berpusat di Pulau Gili Meno.
	 Namun, pada tahun 2019 Lombok dihadapi oleh bencana alam yang cukup besar 
berupa gempa dengan kekuatan 7,0 SR. Sehingga, respon dalam mendukung program pe-
merintah dan isu geografis ini adalah perancangan fasilitas wisata halal yang memenuhi 
syarat dan resisten terhadap bencana alam gempa bumi yang mendasari Perancangan 
“Resort Halal di Gili Meno dengan Pendekatan Extending Tradition”.
	 Dengan menggunakan pendekatan desain Extending Tradition, secara umum 
perancangan ini akan melanjutkan tradisi - tradisi kelokalan. Sehingga, dengan pendeka-
tan desain tersebut, perancangan ini menghasilkan konsep berupa “Elaborasa” yang artin-
ya adalah elaborasi rasa dari hasil melanjutkan tradisi - tradisi kelokalan untuk merespon 
isu - isu yang berkaitan dengan fasilitas pariwisata halal.
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	 Lombok Island with it’s nature and cultural heritage, became one of the best 
tourist destination in Indonesia with TWP Gili Matra as the best one to visit. TWP Gili 
Matra which were located in northern side of Lombok Island consist of 3 small island such 
as Gili Meno, Gili Air and Gili Trawangan. Lombok Island known as an “Island with 1000 
Mosques” because it’s easy to find mosque along the island.
	 Most the population were Moslem, and the tourist destination have a lot of op-
tions to offer. Thereafter, in 2015 Lombok Island have won Halal Tourism category from 
World Halal Toursim Organisation. By this chance, the provincional government planned 
to carried out the policies and legal standing for improving the halal tourism that will be 
focused in Gili Meno.
	 Unfortunately, back in 2019 Lombok Island has suffered from earthquake with 
7.0 SR magnitude. So that, the responsibility that refers to the policies is to provide halal 
tourism facility that reliable and resistent to earthquake as a necessary means to design 
“Gili Meno Halal Resort with Extending Tradition as Design Strategy”.
	 With Extending Tradition as design strategy, basically the design product should 
be aware of context because it based on traditional building from locals. So, by using 
the design strategy as a tools it creates “Elaborasa” concept which means the concept 
elaborate the senses of the building that extend the locality principle to answer the halal 
tourism issue.
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DATA TAPAK

Lokasi  :

Luas  :

Keliling :

Populasi :

Pulau Gili Meno, Desa Gili Indah, Kecamatan Pe-

menang, Nusa Tenggara Barat

5931 m2

498,09

473 Jiwa

 Berlokasi di pulau Gili Meno, yang dimana berada di kawasan TWP Gili 

Matra (Taman Wisata Perairan Gili Meno, Gili Air dan Gili Trawangan). Area 

TWP Gili Matra adalah salah satu destinasi wisata premium yang dipersiapkan 
oleh Pemerintah Provinsi NTB. Pada tahun 2015 Pulau Lombok memenang-

kan gelar Wisata Halal dari World Halal Tourism Organisation untuk yang per-
tama kalinya, sehingga melihat peluang tersebut Pemerintah Provinsi dan Pe-

merintah Pusat sepakat untuk meningkatkan aspek pada Wisata Halal yang 

bertepatan rencana tersebut akan difokuskan pada Pulau Gili Meno.

 Dari perencanaan tersebut, Pemerintah Provinsi mengeluarkan kebi-

jakan tentang Pariwisata Halal yang tertulis pada Peraturan Gubernur Nusa 

Tenggara Barat Nomor 51 tahun 2015 tentang Wisata Halal. Peraturan terse-

but juga dikembangkan oleh Dewan Syariah Nasional MUI tentang persa-

yaratan penyelenggaraan Pariwisata Syariah untuk melengkapi persyaratan 

fasilitas Pariwisata Halal yang berbasis pada hukum Syariat Islam.

 Lokasi strategis Pulau Gili Meno itu sendiri dengan luasan yang lebih 

kecil dibandingkan dari dua pulau lainnya pada Area TWP Gili Matra menja-

di salah satu pertimbangan rencana dari Pemerintah Provinsi untuk menitik 
beratkan Gili Meno dibanding 2 pulau lainnya. Selain itu, dengan luasan yang 

lebih kecil akan memudahkan untuk kontrol sosial yang akan mendukung 

program yang telah diusung dan direncanakan. Dengan protokol dan fasilitas 

yang memadai akan memberikan sebuah opsi untuk para wisatawan muslim 

yang ingin melakukan perjalanan wisata perairan yang berkaitan dengan pan-

tai.

TRANSIT HUB 2

Pelabuhan

Terminal Dokar

Area Sewa Sepeda

TRANSIT HUB 1

Pelabuhan

Terminal Dokar

Area Sewa Sepeda

TAPAK

IDENTIFIKASI TAPAK
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PROFIL TAPAK

100

52,5

8
1

89,6

ORIENTASI TAPAK

POTENSI VIEW KEBISINGAN

DATA TAPAK
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DATA TAPAK

MOBILITAS NEIGHBOORHOOD CONTEXT

ARAH ANGIN PROYEKSI SINAR MATAHARI

COTTAGE

COFFEE SHOP

COFFEE SHOP
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IDENTIFIKASI ISU OBJEK

LOMBOK & TRAGEDI

World Halal Tourism 

Winner untuk pertama 

kalinya

Produk Hukum Wisata 

Halal diterbitkan oleh 

Gubernur

World Halal Tourism 

Winner untuk kedua 

kalinya

Lombok luluh lantah ka-

rena gempa berkekuatan 

7.0 SR 

Lombok dikenal dengan pulau eksotis yang memiliki banyak destinasi wisata 
seperti Gunung Rinjani dan TWP Gili Matra. Namun, pada medio tahun 2018 
- 2019 pariwisata di Lombok mengalami kemunduran karena tragedi gempa 

besar yang menerjang pulau Lombok. Fasilitas - fasilitas wisata luluh lantah 

karena tidak mampu melakukan recovery dan tidak adanya tindakan mitigasi 
dari pemerintah setempat.

Area wisata masih dipenuhi dengan tenda 

pengungsi

Fasilitas wisata tidak memadai karena 
tidak mampu untuk recovery

2015

2016

2018 2019
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IDENTIFIKASI ISU OBJEK

GILI MATRA & KRIMINAL

Adanya permasalahan secara spasial dan sosial, menjadikan kawasan TWP Gili Meno menjadi sangat rentan. Sehingga, dibutuhkan sebuah kawasan terpadu 

yang dapat mewadahi aktivitas para wisatawan berupa fasilitas sehingga terhindar dari ancaman baik secara arsitektural atau pun sosial. Dengan begitu, fasilitas 
wisata yang dapat menaungi aktivitas tersebut adalah Resort yang berbasis dengan nilai - nilai syariat Islam, sehingga dapat disebut juga sebagai Resort Halal.

Pulau Lombok secara keseluruhan mendapatkan sematan sebagai Pulau 1000 Masjid dikarenakan penduduknya mayoritas pemeluk agama Islam dan rumah 

ibadah Masjid ada diseluruh pulau. Namun, hal tersebut seakan ternodai oleh aktivitas kriminal seperti transaksi narkoba dan prostitusi. Data ini disadur dari 
laporan berita dari 10 tahun terakhir yang terjadi di tengah destinasi wisata premium dengan komunitas Muslim terbesar.

Terdapat 4 kasus yang melibatkan transaksi 

narkotika dengan total massa barang sebe-

sar 14,2 kg  

Terdapat 2 kasus prostitusi yang ditangani 
oleh kepolisian lokal dengan penyintas 

yang bervariasi. Dimulai dari anak dibawah 

umur hingga menuju lansia.

Terdapat 2 kasus yang berkaitan dengan 

sexual abuse. Rinciannya adalah 1 kasus 

pemerkosaan dan 1 kasus catcalling.

NARKOTIKA HUMAN TRAFFICKING SEXUAL ABUSE
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IDENTIFIKASI ISU PENDEKATAN & NILAI ISLAM

SPASIAL SOSIAL

MITIGASI PROGRAM

NILAI
MATERIAL

FASILITAS

KEBERLANJUTAN & SPIRITUALITAS

KONVENSIONAL DENGAN 

SPIRIT LOKALITAS

Inovasi yang didasari pada masa lalu 

untuk kebutuhan masa kini

Sistem Zonasi & Tata Massa

(Sirkulasi & Segregasi)

Material Konvensional

(Tektonika)

Struktur

(Prinsip Lokalitas)

Bentuk Atap

(Identitas Visual)
Material, Fasad & Rangka

(Ekspos & Tektonik)

EXTENDING TRADITION

PERTAPAKAN PERSUNGKUPAN

PENDEKATAN NILAI ISLAM

PERANGKAAN PERATAPAN PERSOLEKAN

FATWA DSN MUI NO. 
108 TAHUN 2016

Keberlanjutan kearifan lokal dan 

nilai - nilai spiritualitas

TEKNOLOGI TEPAT GUNA & 

PRINSIP KELOKALAN
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KAJIAN NILAI KEISLAMAN

FATWA DSN MUI NO. 108 TAHUN 2016

PERTAPAKAN

ZONING PROGRAM SIRKULASI SEGREGASI

Dasar Dalil untuk Fatwa DSN MUI No. 108 tahun 2016

Q.S Nuh : 19 - 20

Q.S An - Nahl : 125

“Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan, supaya kamu mel-
akukan perjalanan di bumi yang luas itu”

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik, dan 
berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang 
lebih menegtahui siapa yang sesat dari jalan - Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa 

yang mendapat petunjuk”



KAJIAN DATA

DATA
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SUMBU NILAI SPIRITUAL

HIERARKI RUANG LANDSCAPE
SAKRAL - PROFAN KONTEKS LINGKUNGAN

KAJIAN OBJEK PERANCANGAN

NILAI SPIRITUALITAS ADAT SASAK

TUHAN

MANUSIA ALAM

Suku Sasak sebagai penduduk asli dari Pulau Lombok memiliki kepercayaan yang dimana posisi manusia memiliki tingkatan yang sama dengan alam, dengan 
tujuan terjadinya simbiosis mutualisme antara manusia dengan alam. Oleh karena itu, dari nilai - nilai spiritualitas ini didapati beberapa poin penting yang akan 
mempengaruhi proses perancangan kedepannya.
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KAJIAN OBJEK PERANCANGAN

BALE TANI/BALE GUNUNG RATA

SAKRAL - PROFAN SAKRAL PROFAN

MASJID BERUGAK
Rumah Tinggal Rumah Ibadah Ruang penerima tamu

TIPOLOGI BANGUNAN SASAK
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KAJIAN OBJEK PERANCANGAN

FITUR ARSITEKTURAL BANGUNAN SASAK
BALE TANI/BALE GUNUNG RATA

PROGRAM HIERARKI RUANG HIERARKI KOSMOLOGIS

A A A

B B

D D

C C C

B

D

Sesangkok/Ruang Tamu/Kamar

Pria

Publik Profan

Paon/Dapur

Semi - Publik Sakral - Profan

Sempare/Area Penyimpanan 

Kamar Tidur Wanita

Private Sakral

A

C

D

B
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KAJIAN OBJEK PERANCANGAN

BALE TANI/BALE GUNUNG RATA

FITUR ARSITEKTURAL BANGUNAN SASAK

Material Penutup Atap Ringan

Terbuat dari alang - alang

Semi - Permeable Wall

Rangka Atap Ringan

Anyaman Bambu

Terbuat dari Bambu

Pondasi
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KAJIAN OBJEK PERANCANGAN

FITUR ARSITEKTURAL BANGUNAN SASAK
BALE TANI/BALE GUNUNG RATA

Rangka Atap Ringan

Lantai

Kolom Struktur

Pondasi

Terbuat dari Bambu

Terbuat dari Tanah Liat yang dipadatkan

Kayu Merbau

Pondasi Batu Kali
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KAJIAN OBJEK PERANCANGAN

BERUGAK

FITUR ARSITEKTURAL BANGUNAN SASAK

HIERARKI RUANG HIERARKI KOSMOLOGIS

Publik Profan

Semi - Publik Sakral - Profan

Private Sakral
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KAJIAN OBJEK PERANCANGAN

FITUR ARSITEKTURAL BANGUNAN SASAK
BERUGAK

Kolom Struktur

Pondasi

Penutup Atap Ringan

Kayu Merbau

Pondasi Batu Kali

Terbuat dari Ilalang
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A

1

2

3

4

B C

KAJIAN OBJEK PERANCANGAN

BERUGAK

FITUR ARSITEKTURAL BANGUNAN SASAK

Material Rangka Atap 

Kayu Merbau

Kolom Struktur

Pondasi

Balok Tarik

Kayu Merbau

Pondasi Batu Kali

Kayu Merbau
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KAJIAN OBJEK PERANCANGAN

FITUR ARSITEKTURAL BANGUNAN SASAK
MASJID

HIERARKI RUANG HIERARKI KOSMOLOGIS

Publik Profan

Semi - Publik Sakral - Profan

Private Sakral
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KAJIAN OBJEK PERANCANGAN

MASJID

FITUR ARSITEKTURAL BANGUNAN SASAK

Material Penutup Atap Ringan

Terbuat dari alang - alang

Semi - Permeable Wall

Kolom Struktur

Anyaman Bambu

Kayu Merbau

Pondasi
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KAJIAN OBJEK PERANCANGAN

FITUR ARSITEKTURAL BANGUNAN SASAK
MASJID

Penutup Lantai

Penutup Dinding

Kolom Struktur

Penutup Atap

Tanah Liat

Anyaman Bambu

Kayu Merbau

Alang - alang
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KAJIAN OBJEK PERANCANGAN

RESORT

CORPORATE OWNER

EXECUTIVE MANAGER

DUTY MANAGER

EXECUTIVE SECRETARY

ACCOUNTING FRONT OFFICE

HEAD CHEF HOUSEKEEPING 

SERVICE

STAFF

HOSPITALITYFOOD & BEVERAGESALES & MARKETING 

DIVISION

STRUKTUR ORGANISASI
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KAJIAN OBJEK PERANCANGAN

PROGRAM

STUDI PRESEDEN

LIST OF PROGRAM

PROS

CONS

1. RESTAURANT

1. Menggunakan konfigurasi hostel pada fasilitas bunga-

low dapat menampung lebih banyak wisatawan dib-

anding menggunakan konfigurasi kamar penginapan 
konvensional

2. Orientasi Bungalow yang langsung menghadap ke 

Pantai

3. Tata massa yang mengikuti garis pantai

1. Kamar Hostel yang tidak dipisah untuk Pria dan Wan-

ita

2. Kamar Mandi yang tidak dipisah untuk Pria dan Wan-

ita

3. Terpisahnya kamar mandi dengan Bungalow

2. BUNGALOW

3. KITCHEN

4. BATHROOM & WC

CONSIST OF HOSTEL BED
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KAJIAN OBJEK PERANCANGAN

STUDI PRESEDEN
DIAGRAM KETERKAITAN

PORT

BUNGALOW BATHROOM & WC KITCHEN

RESTORAN
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KAJIAN OBJEK PERANCANGAN

FITUR ARSITEKTURAL

STUDI PRESEDEN

MATERIALITAS MATERIALITASDETAIL ARSITEKTURAL DETAIL ARSITEKTURAL
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KAJIAN OBJEK PERANCANGAN

STUDI PRESEDEN
PROGRAM

LIST OF PROGRAM

PROS

CONS

1. YOGA STUDIO & SWIMMING POOL

1. Bungalow menggunakan konsep private villa sehing-

ga dapat menjamin privasi

2. Orientasi bangunan yang menghadap ke laut

3. Tata massa mengikuti garis kontur

1. Tidak adanya fasilitas hostel untuk pengunjung lajang

2. Studio yoga & kolam renang tidak dipisah berdasar-
kan jenis kelamin

2. RESTAURANT & BAR

3. BUNGALOW

1

2

3
3

3
3

3

3

3

3

3

3 3

3

3

3



26

KAJIAN OBJEK PERANCANGAN

DIAGRAM KETERKAITAN

STUDI PRESEDEN

1

2

3
3

3
3

3

3

3

3

3

3 3

3

3

3

ENTRANCE

BUNGALOW BUNGALOW

BUNGALOW

RESTORAN

YOGA STUDIO & 

SWIMMING POOL
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KAJIAN OBJEK PERANCANGAN

1

2

3
3

3
3

3

3

3

3

3

3 3

3

3

3

STUDI PRESEDEN
FITUR ARSITEKTURAL

MATERIALITAS

MATERIALITAS

MATERIALITAS

DETAIL ARSITEKTURAL

DETAIL ARSITEKTURAL

DETAIL ARSITEKTURAL

1

2

3



DIAGRAM SKEMA PROSES DESAIN

PROSES DESAIN
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PROSES DESAIN

SKEMA PROSES DESAIN
ID

E
N

T
IF

IK
A

S
I

P
R

O
G

R
A

M
M

IN
G

A
N

A
LY

S
IS

O
U

T
P

U
T

TINGKAT RESILIENSI YANG 

RENDAH

DATA REFERENSI 

PENDEKATAN

DATA REFERENSI NILAI - NILAI 

KEISLAMAN

AKTIVITAS KRIMINAL DI LING-

KUNGAN WISATA

OBJEK FASILITAS WISATA 

YANG KURANG MEMADAI

PROGRAM FUNGSI

PROGRAM AKTIVITAS

PROGRAM RUANG

PERTAPAKAN

SIRKULASI

ZONASI

TATAMASSA

LANDSCAPE

RUANG

BENTUK & TAMPILAN

STRUKTUR

DETAIL MATERIAL

PRINSIP KEBERLANJUTAN DARI KEBUDAYAAN SETEMPAT DENGAN NILAI - NILAI KEISLAMAN

REGULASI

SIRKULASI

ZONASI

TATA MASSA

SINAR MATAHARI

SIRKULASI ANGIN

TAMPILAN

MATERIAL

PRINSIP

MATERIAL

WATER

WASTE WATER

ELECTRICITY

WASTE

FUNGSI VEGETASI

HIERARKI RUANG

SIFAT RUANG

SEGREGASI RUANG

PROGRAM LANDSCAPE

KETERKAITAN PROGRAM

DATA REFERENSI 

PERANCANGAN

ISU PENDEKATAN

PENGUMPULAN DATA PENGUMPULAN DATA

ISU SOSIALISU OBJEK

TAPAK IKLIM LANDSCAPE BENTUK STRUKTUR UTILITAS

PROGRAM OBJEK

KONSEP DASAR

KONSEP MAKRO KONSEP MIKRO

PROGRAM PENDEKATAN PROGRAM SYARIAH

PENGUMPULAN DATA



PROGRAM FUNGSI & PROGRAM RUANG

PROGRAMMING
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PROGRAMMING

LIST OF PROGRAMS

LOBBY

YOGA CENTER

KANTOR PENGELOLA

RUANG SERVIS & MAINTENANCE

AREA DROP - OFF TEMPAT PEMBUANGAN

HOSTEL

KOLAM RENANG

MASJID

EVACUATION POINT

BUNGALOW PROGRAM PRIMER

PROGRAM SEKUNDER

PROGRAM PENUNJANG

PROGRAM SERVIS

GYM CENTER

RESTORAN

PARKIR

PROGRAM FUNGSI
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PROGRAMMING

LIST OF PROGRAM

LOBBY

PUBLIK

SEMI PUBLIK

PRIVATE

YOGA CENTERKANTOR PENGELOLA

RUANG SERVIS & MAINTENANCE

AREA DROP - OFF

TEMPAT PEMBUANGAN

HOSTEL

KOLAM RENANG

MASJID

EVACUATION POINT

BUNGALOW

GYM CENTER RESTORAN

PARKIR

HIERARKI PROGRAM
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PROGRAMMING

DIAGRAM KETERKAITAN
MAKRO

LIST OF PROGRAM

KETERANGAN

Hubungan tidak langsung
Hubungan langsung

Clustered Program

Hierarki Publik

Hierarki Semi Publik

Hierarki Private

1. Drop Off
2. Parkir

3. Masjid

4. Lobby

5. Kantor Pengelola

6. Hostel Wanita

Diagram keterkaitan makro menunjukkan hubungan 

setiap program, tidak hanya keterkaitan antar ruang 
namun juga dapat digunakan untuk memberikan infor-

masi seputar pengelompokkan program. Selain itu, juga 

dapat memperlihatkan adanya segregasi fasilitas untuk 

memperdalam konsep Halal. Dengan melakukan segre-

gasi tersebut dapat diproyeksikan akan mempermudah 

untuk menciptakan ruang dan akses sirkulasi dari hasil 

segregasi tersebut.

7. Yoga Studio

8. Gym Center

9. Kolam Renang

10. Bungalow

11. Restoran

12. Servis & Mainte 

 nance
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PROGRAMMING

DIAGRAM KETERKAITAN
MIKRO (LOBBY & KANTOR PENGELOLA)

KETERANGAN

LANTAI 1 LANTAI 2

Hubungan tidak langsung
Hubungan langsung

Clustered Program

Open Plan

Publik

Private

Servis

Diagram keterkaitan mikro untuk lobby dan kantor pengelola diatur sedemikian rupa untuk membagi hierarki antar ruang berdasarkan sifat - sifatnya. Sehingga 

tercipta area publik pada lantai satu dan area private pada lantai dua. Selain itu, dilengkapi kompartemen servis di setiap lantainya untuk memudahkan aktivitas 
para pengguna. Pada lantai satu terlihat adanya dua garis merah diatas resepsionis dengan tujuan untuk menunjukkan adanya segregasi, sehingga diawali dari 

diagram keterkaitan antar program ruang ini dapat memudahkan proses dalam perencanaan yang menggunakan segregasi secara sirkulasi untuk para pengguna.
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PROGRAMMING

DIAGRAM KETERKAITAN
MIKRO (MASJID)

KETERANGAN

LANTAI 1 LANTAI 2

Hubungan tidak langsung
Hubungan langsung

Clustered Program

Open Plan

Publik

Private

Servis

Diagram keterkaitan untuk masjid membagi area sakral dan profan atau suci dan tidak suci menggunakan segregasi dengan elevasi atau elevasi ketinggian, tujuan 
tersebut untuk menjamin dan memastikan area sholat tidak terkena sisa - sisa dari air wudhu. Selain itu, dengan menggunakan strategi elevasi ini sebagai wujud 
dari penerapan nilai - nilai spiritualitas dari suku Sasak itu sendiri, seperti relasi vertikal yang menghubungkan makhluk hidup di muka bumi dengan Sang Pencipta 
yang di tandai dengan posisi yang lebih tinggi.
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PROGRAMMING

DIAGRAM KETERKAITAN
MIKRO (RESTORAN)

KETERANGAN

Hubungan tidak langsung
Hubungan langsung

Clustered Program

Open Plan

Semi Publik

Private

Servis

Diagram keterkaitan antar program pada fasilitas restoran menampilkan relasi antar program ruang didalamnya. Terdapat beberapa program penunjang untuk 

servis dan ruang meeting yang dapat disewakan untuk orang umum. Dari program ini dapat dihasilkan berupa fasilitas yang menunjang tidak hanya untuk ber-
wisata namun tetap dapat melakukan kegiatan produktif.
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PROGRAMMING

DIAGRAM KETERKAITAN
MIKRO (HOSTEL)

KETERANGAN

LANTAI 1 LANTAI 2

Hubungan tidak langsung
Hubungan langsung

Clustered Program

Open Plan

Semi Publik

Private

Servis

Diagram keterkaitan pada hostel menggunakan segregasi antara ruang semi - publik dengan private dengan cara perbedaan elevasi. Pada area semi - publik dan 

aktivitas kebugaran berada di lantai satu. Sedangkan pada lantai dua digunakan untuk program - program yang memiliki sifat hierarki program private. Dengan 
menggunakan segregasi seperti ini dapat memberikan nilai - nilai privasi pada penggunanya tanpa harus merasa risih.



38

PROGRAMMING

DIAGRAM KETERKAITAN
MIKRO (BUNGALOW)

KETERANGAN

LANTAI 1 LANTAI 2

Hubungan tidak langsung
Hubungan langsung

Clustered Program

Open Plan

Semi Publik

Private

Servis

Diagram keterkaitan pada Bungalow menampilkan fasilitas - fasilitas servis yang berfungsi untuk menunjang aktivitas pengguna didalamnya. Dengan menggu-

nakan strategi yang sama, yaitu segregasi antara fasilitas semi publik dan private dengan cara perbedaan elevasi dapat memberikan rasa aman dan nyaman bagi 

para penggunanya. Hal ini terjadi karena area - area private berada di lantai dua sehingga dapat menjamin privasi untuk para penggunanya. 
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PROGRAMMING

BLOCK PLAN
MAKRO

DAFTAR PROGRAM

DAFTAR PROGRAM BERDASARKAN SIFAT

KETERANGAN

1.  Drop Off Area
2.  Area Parkir

3.  Masjid

4.  Lobby & Office
5.  Hostel Pria (Gym, Yoga & Kolam Re 

 nang)

1.  Drop Off Area
2.  Area Parkir

3.  Masjid

4.  Lobby & Office

10. Bungalow (Kolam Renang)

5. Hostel Pria (Gym, Yoga & Kolam Re 

 nang)

6. Hostel Wanita (Gym, Yoga & Kolam  

 Renang)

7. RTH

8. Restoran

9. Servis

6.  Hostel Wanita (Gym, Yoga & Kolam Re 

 nang)

7.  RTH

8.  Bungalow (Kolam Renang)

9.  Restoran

10.  Servis

Publik
Semi Publik
Private

PUBLIK

PRIVATE

SEMI PUBLIK
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PROGRAMMING

BLOCK PLAN
MIKRO (LOBBY & OFFICE SPACE)

DAFTAR PROGRAM

DAFTAR PROGRAM BERDASARKAN SIFAT

KETERANGAN

Lantai 1

Lantai 2

1.  Teras

2.  Lounge

3.  Resepsionis

4.  Toilet

5.  Duty Manager Room

6. Hospitality Management Room

7. Meeting Room
8. Pantry

9. Lounge Karyawan

1. Teras

2. Lounge

3. Resepsionis

12. Toilet
13. Pantry

14.  Warehouse 16. Lounge Karyawan
15. Laundry 17. Ruang Istirahat

4. Duty Manager Room

5. Hospitality Management Room

6. Meeting Room
7. Accounting Staff Room
8. Executive Secretary Room
9. General Manager Room

10. Sales & Marketing Room
11. Head Chef Room

10.  Laundry Room

11. Accounting Staff Room
12. Executive Secretary Room
13. General Manager Room

14. Sales & Marketing Room
15. Head Chef Room

16. Ruang Istirahat
17. Warehouse

Publik
Semi Publik
Servis
Open Plan
Cluster Program

PUBLIK

SERVIS

SEMI PUBLIK
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PROGRAMMING

BLOCK PLAN
MIKRO (MASJID)

DAFTAR PROGRAM

DAFTAR PROGRAM BERDASARKAN SIFAT

KETERANGAN

Lantai 1

Lantai 2

1. Serambi

2. Ramp

3. Area Wudhu

1. Serambi

2. Area Sholat

3. Ramp

4. Mihrab

5. Area Wudhu

6. Area Sholat

4. Area Sholat

5. Mihrab

6. Toilet

Publik
Private
Servis

PUBLIK

PRIVATE

SERVIS

Open Plan
Cluster Program
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PROGRAMMING

BLOCK PLAN
MIKRO (RESTORAN)

DAFTAR PROGRAM

DAFTAR PROGRAM BERDASARKAN SIFAT

KETERANGAN

1. Dining Area

2. Kasir

3. Kitchen

1. Dining Area

2. Kasir

3. Meeting Room
4. Toilet

5. Kitchen

4. Toilet

5. Meeting Room

Publik
Private
Servis

PUBLIK

SEMI - PUBLIK

SERVIS

Open Plan
Cluster Program
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PROGRAMMING

BLOCK PLAN
MIKRO (HOSTEL) KETERANGAN

Lantai 1

Lantai 2

Publik
Semi Publik
Private
Open Plan
Cluster Program

DAFTAR PROGRAM

DAFTAR PROGRAM BERDASARKAN SIFAT

1. Kolam Renang

2. Area Gym

3. Kamar Mandi

4. Ramp

1. Area Gym

2. Area Yoga

3. Kolam Renang

6. Kamar Mandi

7. Warehouse

8. Janitor

4. Ramp

5. Hostel

5. Area Yoga

6. Warehouse

7. Janitor

8. Hostel

SEMI PUBLIK

SERVIS

PRIVATE



44

PROGRAMMING

BLOCK PLAN
MIKRO (BUNGALOW) KETERANGAN

Lantai 1

Lantai 2

Publik
Semi Publik
Private
Open Plan
Cluster Program

DAFTAR PROGRAM

DAFTAR PROGRAM BERDASARKAN SIFAT

1. Teras

2. Living

3. Dining

4. Kitchen

5. Kamar Mandi

6. Janitor

1. Living

2. Dining

3. Teras

10. Kamar Mandi

11. Storage

12. Janitor

4. Kolam Renang

5. Taman Belakang

6. Kamar Tidur

7. Master Bedroom

8. Tangga

9. Balkon

7. Storage

8. Taman belakang

9. Kolam Renang

10.  Kamar Tidur

11. Master Bedroom

12. Balkon

13. Tangga

SEMI PUBLIK

SERVIS

PRIVATE



TAPAK, IKLIM, BENTUK, STRUKTUR & UTILITAS

ANALISIS
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ANALISIS REGULASI

GARIS SEMPADAN JALAN

TINGGI LANTAI BANGUNAN

KOEFISIEN DASAR BANGUNAN

KOEFISIEN DASAR HIJAU

Regulasi dari garis sempadan jalan atau GSJ adalah 1/2 dari lebar jalan, lebar 

jalan pada ruas Jl. Arteri Gili Meno adalah 4 meter. Dengan begitu, lebar sari 

GSJ adalah 2 meter.

Regulasi untuk tinggi lantai bangunan maksimal adalah 2 lantai.

Perhitungan regulasi koefisien dasar bangunan (KDB) yaitu 60% dari luas ta-

pak, sehingga dengan luas tapak sebesar 5931 m2 koefisien dasar bangunannya 
sebesar 3558 m2.

Perhitungan regulasi untuk koefisien dasar hijau (KDH) sebesar 40% dari luas 
total, sehingga luas untuk KDH sebesar 2372 m2.

ANALISIS TAPAK
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AKSES UTAMA AKSES PARKIR KENDARAAN

KENDARAAN UMUM & PEDESTRIAN

PEDESTRIAN

AKSES SERVISAKSES MASJID

STRATEGI PERANCANGAN

KETERANGAN

Akses utama melalui Jl. Arteri Gili 

Meno yang menjadi jalan utama pada 

pulau tersebut dan diberikan area un-

tuk drop off

Akses parkir dibagi menjadi 3, yaitu 

akses untuk pengunjung, pengelola 

dan masjid agar tidak terjadi penum-

pukan.

Akses servis melalui samping tapak 

yang akan menghubungkan langsung 

ke TPS dan bangunan servis sekaligus 

menjadi titik evakuasi

Untuk masjid memiliki akses sendiri 

untuk memudahkan penduduk dise-

kitar dapat memanfaatkan fasilitas 

tersebut

AKSESIBILITAS

ANALISIS TAPAK
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HIERARKI ZONASI

GARIS SUMBU JALAN

SIFAT ZONASI

GARIS SUMBU ARAH KIBLAT

STRATEGI PERANCANGAN

Hierarki zonasi yang merupakan hasil citra dari pemanfaatan sifat - sifat filosofis 
zonasi itu sendiri yang berisikan zonasi sakral, sakral - profan, dan profan yang 

akan ditranslasikan dalam bentuk sifat zonasi agar menjadi lebih mudah untuk 

ditranslasikan dalam bentuk pengalaman ruang

Garis sumbu jalan berfungsi untuk menyeimbangkan zona - zona ruang dalam 

tapak agar dapat dimanfaatkan secara maksimal, sehingga konfigurasi ruang 
yang tercipta antar zona dapat bersinergi baik secara langsung atau tidak 
langsung

Sifat zonasi yang telah ditranslasikan dari hierarki zonasi menghasilkan zonasi 

publik, semi - publik dan private sebagai kunci untuk penempatan ruang terse-

but. Sifat zonasi dapat menjadi acuan terhadap penerapan tentang pengala-

man ruang yang berkembang pada masyarakat adat suku Sasak

Garis sumbu terhadap arah kiblat sebagai salah satu faktor tumpuan digunakan 

untuk merancang zona - zona yang akan digunakan sebagai citra bentuk aktiv-

itas diantara kegiatan yang menghubungkan antara lingkungan dan aktivitas 
yang berhubungan dengan peribadatan

PUBLIKSAKRAL

SEMI PUBLIKSAKRAL - PROFAN

PRIVATEPPROFAN

KETERANGANZONASI

ANALISIS TAPAK
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ANALISIS TAPAK

01 04

05

06

02

03

RENCANA LOBBY RENCANA HOSTEL WANITA

RENCANA BUNGALOW

RENCANA AREA EVAKUASI

RENCANA HOSTEL PRIA

RENCANA MASJID

01

02

03

01

04

01 01

03 03

02

04

05

06

05

SIRKULASI WANITA LAJANGSIRKULASI PRIA LAJANG

SIRKULASI EVAKUASISIRKULASI KELUARGA

STRATEGI PERANCANGAN

Dikarenakan wanita lajang memiliki aspek privasi yang cukup tinggi sehingga 
dapat terjaga dari gangguan dan tindakan yang merugikan

Sirkulasi untuk pengunjung pria lajang dekat dengan badan jalan, karena tidak 
memiliki aspek privasi yang berlebih

Penyediaan sirkulasi untuk evakuasi penting pada saat darurat yang menyang-

kut pada keselamatan baik pengunjung dan pengelola.

Memisahkan pengunjung lajang dan sudah berkeluarga adalah tindakan pre-

ventif dari tindakan negatif dan merugikan

KETERANGANSIRKULASI
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ANALISIS TAPAK

PARAMETER :

KETERANGAN

PROS :

CONS : CONS : CONS : CONS :

PROS : PROS : PROS :

+ GARIS SUMBU

+ Menarik Pengunjung + Menarik Pengunjung+ Menarik Pengunjung

- Area drop off yang sempit - Area drop off yang sempit - Area drop off yang sempit - Kurang mengundang

- - - Pemanfaatan landscape se-

bagai sistem segregasi alami  

tidak dapat dimaksimalkan

Pemanfaatan landscape se-

bagai sistem segregasi alami  

tidak dapat dimaksimalkan

Orientasi bangunan tidak 
sejajar atau tegak lurus dengan 

jalan

- Posisi Hostel Wanita & Resto-  

 ran yang cukup jauh

- Jarak antara Lobby & Hostel   

 Wanita terlalu jauh

+ Posisi Area Servis

- Parkir Masjid yang terpencil

- Terdapat banyak area negatif   
 yang sulit untuk dimanfaatkan

- Akan terjadi penumpukan  

 pada area Restoran

+ Jarak Hostel Wanita & Bunga-  

 low

+ Jarak Lobby & Hostel Pria

+ Jarak Lobby & Hostel Wanita   

 dapat dimaksimalkan dengan

 Landscape

+ Jarak Lobby & Hostel

+ Jarak Hostel & Bungalow

+ Area drop off yang cukup
+ Area parkir untuk pengunjung  

 Hostel & Masjid yang cukup

+ GARIS KIBLAT + HUBUNGAN ANTAR MASSA + SIFAT ZONASI

OPSI 01 OPSI 02 OPSI 03 OPSI 04

TATA MASSA

01
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05

06

07

09
08
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01 04 07 10

02 05 08

03 06 09

MASSA LOBBY MASSA HOSTEL WANITA MASSA SERVIS AREA DROP OFF

MASSA MASJID MASSA RESTORAN PARKIR HOSTEL

MASSA HOSTEL PRIA MASSA BUNGALOW PARKIR MASJID
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TATA MASSA

ANALISIS TAPAK

GARIS KIBLATGARIS BIDANG TAPAK

MASSAHUBUNGAN ANTAR MASSA

STRATEGI PERANCANGAN

Garis kiblat bertujuan untuk membuat orientasi berhubungan dengan arah ki-

blat sehingga dapat terintegrasi dengan baik dan dapat membentuk citra terh-

adap aktivitas yang berbasis di lingkungan tersebut bersinergi dengan aktivitas 
peribadatan

Garis bidang tapak untuk menentukan orientasi bangunan terhadap lingkunga. 

Tujuannya adalah untuk memanfaatkan ruang - ruang, sehingga dapat di mak-

simalkan dan tidak meninggalkan ruang negatif di sekitarnya

Peletakan massa linear sebagai bagian strategi perancangan yang mencitrakan 

akan pemukiman suku Sasak Sade dengan pola linear

Hubungan antar massa yang dihasilkan dari pola sirkulasi yang terjadi di dalam 

tapak. Dengan adanya pola sirkulasi tersebut didapati rencana platform - plat-
from yang akan menjadi massa dari tiap fasilitas yang telah ditentukan

PUBLIKSAKRAL

SEMI PUBLIKSAKRAL - PROFAN

KETERANGAN

PRIVATEPPROFAN
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ANALISIS TAPAK

IKLIM

SUNRISE

SUNRISE

SUNSET

PRIMARY WINDFLOW
SUMMER SOLSTICE

MOONSON SOLSTICE

SECONDARY WINDFLOW

NORTH

SUNSET
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ANALISIS TAPAK

VEGETASI

CROSS VENTILATION

Meskipun angin sangat berguna untuk penghawaan alami dalam ruangan, na-

mun intensitas kecepatan angin yang sangat masif yang masuk ke dalam ruan-

gan tidak begitu baik. Oleh karena itu, penggunaan vegetasi pemecah angin 
sangat penting untuk bisa mendistribusi angin agar menjadi optimal.

Penggunaan barrier landscape sebagai pemecah angin dan diteruskan dengan 

cross ventilation di setiap massa bangunan agar dapat menjadi lebih optimal 
dalam memanfaatkan angin sebagai penghawaan alami dalam ruangan.

STRATEGI PERANCANGAN

KOLAM EVAPORATIF

SUN SHADING & BALKON

Penggunaan sun shading sebagai sungkup untuk mereduksi sinar dan intensitas 

cahaya matahari yang berlebih masuk ke dalam ruangan. Begitu juga dengan 

memanfaaatkan balkon sebagai area buffer agar intensitas cahaya matahari 
berlebih tidak masuk ke dalam ruangan.

Penggunaan kolam evaporatif digunakan untuk mereduksi pembiasan cahaya 
matahari. Dengan mengurangi pembiasan cahaya matahari yang jatuh ke per-

mukaan air akan mereduksi suhu ruangan secara tidak langsung.

SUN SHADE VEGETASI

ARAH ANGINBALKON

KETERANGAN
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ANALISIS TAPAK

ORIENTASI BANGUNAN VEGETASI BLOCK VIEW

VEGETASI PEREDAMPEMANFAATAN GSB

STRATEGI PERANCANGAN

Orientasi bangunan mengikuti garis 
jalan yang langsung mengarah pantai 

sebagai point penting untuk mening-

katkan selling point.

Area - area publik tidak memiliki akses 
visual secara langsung ke dalam area 

private seperti pada Bungalow den-

gan memanfaatkan vegetasi.

Penggunaan vegetasi perdu dan sis-

tem layering dapat mengurangi keb-

isingan atau polusi suara dari luar ta-

pak.

Memanfaatkan GSB untuk menguran-

gi kebisingan dikarenakan pola suara 

yang bergerak melalui medium angin 

sebagai perantara.

SENSORI
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ANALISIS TAPAK

KENDARAAN UMUM PUBLIK

PEDESTRIAN SEMI PUBLIK

PRIVATE

KETERANGANLANDSCAPE

SEGREGASI AREA

SIGN & SIGNIFIED

KOLAM EVAPORASI

VEGETASI AROMATIK

STRATEGI PERANCANGAN

Pemanfaatan fitur landscape sebagai 
segregasi alami untuk menghalangi 

baik sirkulasi atau visual menjadi tidak 
kaku seperti pembatas dinding

Memanfaatkan fitur - fitur pada veg-

etasi sebagai penanda antara area 

maskulin (pria) dan feminim (wanita)

Memanfaatkan kolam sebagai pem-

bantu untuk penghawaan alami 

dan memfilter partikel - partikel 
mikroskopis seperti debu atau pasir

Pemanfaatan vegetasi aromatik digu-

nakan untuk memeberikan suatu pen-

galaman lebih untuk para pengunjung



56

FUNGSI VEGETASI
Setiap vegetasi memiliki fitur - fitur unik yang dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan landscape. Fitur - fitur tersebut dibagi menjadi beberapa fungsi, seperti 
pengarah, peneduh, pembatas, aromatik dan aksen. Dari fitur - fitur tersebut, didapati ada beberapa hal yang dapat mendukung untuk segregasi atau pemisah 
baik visual atau sirkulasi agar menjadi lebih efektif tanpa adanya segregasi yang masif dari dinding yang bersifat sangat rigid. Selain itu, ada beberapa hal seperti 
aksen yang dapat dibagi dua dapat menjadi penanda antara area maskulin dan feminim.

ANALISIS TAPAK

KELAPA

PAKIS BRAZIL KETAPANG KENCANA TABEBUYA KUNING

ANGGREK KAMBOJA

LAVENDER JASMINE LILY

MARIGOLD
AKSEN

AROMATIK

PUCUK MERAH BOXWOOD ANGSANA BAMBU
PEMBATAS PENEDUH PEMBATASPENGARAH

AKSEN AKSEN AKSEN

AKSEN AKSEN

AKSEN AKSEN AKSEN
AROMATIK

PEMBATAS
AKSEN
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ANALISIS BENTUK

LOBBY & OFFICE SPACE
GUBAHAN BENTUK

ATAP & SUNGKUP

MATERIALITAS

KORELASI DENGAN EXTENDING TRADITION

Mengadopsi bentuk atap dari bale gunung rata dan disimplifikasi karena kebu-

tuhan ruang yang berbeda, dan penggunaan kisi - kisi kayu yang dimana prinsip 

ini sejalan dengan prinsip atau nilai - nilai dari bangunan tradisional suku sasak, 

yaitu semi - permeable

Penggabungan antara material lokal dan tradisional menampilkan ketrampilan 

dalam penggabungan dua material tersebut. Sehingga, gubahan dari setiap de-

tail sambungan menjadi nilai keindahan tersendiri dan sejalan dengan prinsip 

persolekan dari prinsip extending tradition

Penambahan kisi - kisi kayu dibawah 

atap untuk memastikan sinar mataha-

ri tetap masuk dan sebagai pembatas 

secara visual terhadap area private di 

lantai 2

Bentuk atap yang berupa atap perisai 

sebagai adaptasi dan simplifikasi dari 
bentuk dari rumah adat suku sasak

Elevated floor sebagai tindakan pre-

ventif dari angin yang membawa par-
tikel mikroskopis berupa pasir masuk 
ke dalam ruangan

Bentuk dasar dari bangunan lobby 

& office space berasal dari hasil pro-

gramming yang telah disesuaikan 

dengan hierarki dan sifat ruang ber-

dasarkan spirit yang diakui oleh suku 

sasak
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ANALISIS BENTUK

MASJID
GUBAHAN BENTUK

BENTUK ATAP

MATERIALITAS

KORELASI DENGAN EXTENDING TRADITION

Bentuk atap mengadopsi langsung dari masjid yang ditemui pada pemukiman 

suku sasak sade. Rangka atap yang menggunakan material dasar dari kayu un-

tuk meningkatkan nilai visual yang menghadirkan kesan kearifan lokal dengan 

pembahasaan akan ke - Esa an Tuhan Yang Maha Esa.

Detail - detail sambungan antara material konvensional dan material lokal, 

menghasilkan cita ragam tektonika seperti pada terusan struktur atap yang 
menopang dari balkon. Sehingga nilai persolekan yang difokuskan pada detail 

tersebut sejalan dengan prinsip extending tradition.

Penggunaan rangka atap kayu dan 

material konvensional untuk meleng-

kapi kebutuhan dasar dari proses kon-

truksi masjid

Bentuk atap yang mengadopsi 

langsung dari bentuk atap masjid yang 

dapat ditemui di pemukiman suku 

sasak sebagai penanda dari hubungan 

vertikalitas antara manusia dan Tuhan 
Yang Maha Esa

Elevated floor sebagai tindakan pre-

ventif dari angin yang membawa par-
tikel mikroskopis berupa pasir masuk 
ke dalam ruangan. Selain itu, penam-

bahan balkon dan serambi digunakan 

sebagai area transisi

Bentuk dasar dari masjid merupakan 

konklusi dari hubungan antar ruang 

dan hierarki ruang yang tercipta an-

tara area - area suci dan non suci. Area 

suci berada di lantai 2 dan area non 

suci yang mencakup area servis bera-

da di lantai 1
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ANALISIS BENTUK

RESTORAN
GUBAHAN BENTUK

ATAP & SUNGKUP

MATERIALITAS

KORELASI DENGAN EXTENDING TRADITION

Mengadopsi bentuk atap dari bale gunung rata dan disimplifikasi karena kebu-

tuhan ruang yang berbeda, dengan penggunaan kisi - kisi dari kayu yang meng-

haruskan untuk eksplorasi sambungan pada material lokal untuk menunjukkan 

kearifan lokal dan komodifikasi masa kini

Penggabungan antara material lokal dan tradisional menampilkan ketrampilan 

dalam penggabungan dua material tersebut. Sehingga, gubahan dari setiap de-

tail sambungan menjadi nilai keindahan tersendiri dan sejalan dengan prinsip 

persolekan dari prinsip extending tradition

Penambahan kisi - kisi kayu dibawah 

atap untuk memastikan intensitas ca-

haya matahari yang cukup

Bentuk atap yang berupa atap perisai 

sebagai adaptasi dan simplifikasi dari 
bentuk dari rumah adat suku sasak

Elevated floor sebagai tindakan pre-

ventif dari angin yang membawa par-
tikel mikroskopis berupa pasir masuk 
ke dalam ruangan

Bentuk dasar dari bangunan restau-

rant merupakan sintesis dari keter-

kaitan ruang dan hierarki ruang
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ANALISIS BENTUK

HOSTEL
GUBAHAN BENTUK

ATAP & SUNGKUP

MATERIALITAS

KORELASI DENGAN EXTENDING TRADITION

Mengadopsi bentuk atap dari bale gunung rata dan disimplifikasi karena kebu-

tuhan ruang yang berbeda, dan penggunaan kisi - kisi kayu yang dimana prinsip 

ini sejalan dengan prinsip atau nilai - nilai dari bangunan tradisional suku sasak, 

yaitu semi - permeable

Penggabungan antara material lokal dan tradisional menampilkan ketrampilan 

dalam penggabungan dua material tersebut. Sehingga, gubahan dari setiap de-

tail sambungan menjadi nilai keindahan tersendiri dan sejalan dengan prinsip 

persolekan dari prinsip extending tradition

Penambahan kisi - kisi rotan dibawah 

atap untuk memastikan sinar mataha-

ri tetap masuk dan sebagai pembatas 

secara visual terhadap area private di 

lantai 2

Bentuk atap yang berupa atap perisai 

sebagai adaptasi dan simplifikasi dari 
bentuk dari rumah adat suku sasak

Elevated floor sebagai tindakan pre-

ventif dari angin yang membawa par-
tikel mikroskopis berupa pasir masuk 
ke dalam ruangan

Bentuk dasar dari bangunan hostel 

merupakan sintesis dari keterkaitan 

ruang yang sudah dimodifikasi den-

gan spirit atau nilai - nilai yang berlaku 

pada suku sasak
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ANALISIS BENTUK

BUNGALOW
GUBAHAN BENTUK

ATAP

MATERIALITAS

KORELASI DENGAN EXTENDING TRADITION

Mengadopsi bentuk atap dari bale gunung rata dan disimplifikasi karena kebu-

tuhan ruang yang berbeda, dan penggunaan kisi - kisi kayu yang dimana prinsip 

ini sejalan dengan prinsip atau nilai - nilai dari bangunan tradisional suku sasak, 

yaitu semi - permeable

Penggabungan antara material lokal dan tradisional menampilkan ketrampilan 

dalam penggabungan dua material tersebut. Sehingga, gubahan dari setiap de-

tail sambungan menjadi nilai keindahan tersendiri dan sejalan dengan prinsip 

persolekan dari prinsip extending tradition

Penggunaan material dari cladding 

batu alam dan beberapa material 

lokal seperti kayu solid meningkatkan 
nilai visual terhadap kearifan lokal

Bentuk atap yang berupa atap perisai 

sebagai adaptasi dan simplifikasi dari 
bentuk dari rumah adat suku sasak

Elevated floor sebagai tindakan pre-

ventif dari angin yang membawa par-
tikel mikroskopis berupa pasir masuk 
ke dalam ruangan

Bentuk dasar dari bangunan bunga-

low merupakan sintesis dari keter-

kaitan ruang yang sudah dimodifikasi 
dengan spirit atau nilai - nilai yang 

berlaku pada suku sasak



62

STRUKTUR LOBBY & OFFICE SPACE

UPPER STRUCTURE

MID STRUCTURE

MID STRUCTURE

SUB STRUCTURE

Rangka atap menggunakan material 
lokal, yaitu kayu solid. Dengan meng-
gunakan komodifikasi dan material 
lokal dapat memberikan unsur me-
narik dari segi struktur untuk diekspos

Kolom yang menopang balok dan me-
neruskan beban dari atasnya terbuat 
dari material beton ringan. Sehingga 
dengan nilai fleksibilitasnya dapat re-
sisten terhadap gempa

Balok yang menopang pijakan dari 
plat lantai dan meratakan beban agar 
dapat diterima dengan baik oleh ko-
lom ini menggunakan sistem grid dan 
terbuat dari beton ringan

Pondasi menggunakan pondasi foot-
plate dengan reinforcement strauss 
pile. Hal ini dilakukan karena sifat fisis 
tanah yang berbeda dari daratan pada 
umumnya. Terlebih, material yang di-
gunakan adalah beton ringan

STRUCTURE

ANALISIS STRUKTUR
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UPPER STRUCTURE

MID STRUCTURE

MID STRUCTURE

SUB STRUCTURE

STRUCTURE

ANALISIS STRUKTUR

STRUKTUR MASJID

Rangka atap menggunakan material 
lokal, yaitu kayu solid. Dengan meng-
gunakan komodifikasi dan material 
lokal dapat memberikan unsur me-
narik dari segi struktur untuk diekspos

Kolom yang menopang balok dan me-
neruskan beban dari atasnya terbuat 
dari material beton ringan. Sehingga 
dengan nilai fleksibilitasnya dapat re-
sisten terhadap gempa

Balok yang menopang pijakan dari 
plat lantai dan meratakan beban agar 
dapat diterima dengan baik oleh ko-
lom ini menggunakan sistem grid dan 
terbuat dari beton ringan

Pondasi menggunakan pondasi foot-
plate dengan reinforcement strauss 
pile. Hal ini dilakukan karena sifat fisis 
tanah yang berbeda dari daratan pada 
umumnya. Terlebih, material yang di-
gunakan adalah beton ringan
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UPPER STRUCTURE

MID STRUCTURE

MID STRUCTURE

SUB STRUCTURE

STRUCTURE

ANALISIS UTILITAS

STRUKTUR RESTORAN

Rangka atap menggunakan material 
lokal, yaitu kayu solid. Dengan meng-
gunakan komodifikasi dan material 
lokal dapat memberikan unsur me-
narik dari segi struktur untuk diekspos

Kolom yang menopang balok dan me-
neruskan beban dari atasnya terbuat 
dari material beton ringan. Sehingga 
dengan nilai fleksibilitasnya dapat re-
sisten terhadap gempa

Balok yang menopang pijakan dari 
plat lantai dan meratakan beban agar 
dapat diterima dengan baik oleh ko-
lom ini menggunakan sistem grid dan 
terbuat dari beton ringan

Pondasi menggunakan jenis pondasi 
footplate tanpa reinforcement strauss 
pile. Karena massa bangunan yang di-
topang hanya bangunan 1 lantai saja
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STRUCTURE

ANALISIS STRUKTUR

STRUKTUR HOSTEL

UPPER STRUCTURE

MID STRUCTURE

MID STRUCTURE

SUB STRUCTURE

Rangka atap menggunakan material 
lokal, yaitu kayu solid. Dengan meng-
gunakan komodifikasi dan material 
lokal dapat memberikan unsur me-
narik dari segi struktur untuk diekspos

Kolom yang menopang balok dan me-
neruskan beban dari atasnya terbuat 
dari material beton ringan. Sehingga 
dengan nilai fleksibilitasnya dapat re-
sisten terhadap gempa

Balok yang menopang pijakan dari 
plat lantai dan meratakan beban agar 
dapat diterima dengan baik oleh ko-
lom ini menggunakan sistem grid dan 
terbuat dari beton ringan

Pondasi menggunakan pondasi foot-
plate dengan reinforcement strauss 
pile. Hal ini dilakukan karena sifat fisis 
tanah yang berbeda dari daratan pada 
umumnya. Terlebih, material yang di-
gunakan adalah beton ringan
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STRUCTURE

ANALISIS STRUKTUR

STRUKTUR BUNGALOW

UPPER STRUCTURE

MID STRUCTURE

MID STRUCTURE

SUB STRUCTURE

Pondasi menggunakan pondasi foot-
plate dengan reinforcement strauss 
pile. Hal ini dilakukan karena sifat fisis 
tanah yang berbeda dari daratan pada 
umumnya. Terlebih, material yang di-
gunakan adalah beton ringan

Rangka atap menggunakan material 
lokal, yaitu kayu solid. Dengan meng-
gunakan komodifikasi dan material 
lokal dapat memberikan unsur me-
narik dari segi struktur untuk diekspos

Kolom yang menopang balok dan me-
neruskan beban dari atasnya terbuat 
dari material beton ringan. Sehingga 
dengan nilai fleksibilitasnya dapat re-
sisten terhadap gempa

Balok yang menopang pijakan dari 
plat lantai dan meratakan beban agar 
dapat diterima dengan baik oleh ko-
lom ini menggunakan sistem grid dan 
terbuat dari beton ringan
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ANALISIS UTILITAS

UTILITAS & SERVIS

AKSES SERVIS

KETERSEDIAAN AIR

KETERSEDIAAN LISTRIK

WASTE MANAGEMENT

Akses servis berada di samping tapak, yang menghubungkan langsung dengan 
kompartemen servis. Akses servis dimaksud untuk tidak terlihat oleh khalayak 
umum karena sifatnya yang dapat diakses oleh staff pengurus yang berkaitan 
dengan pengelolaan dan perawatan saja

Semenjak terjadinya gempa yang melanda Gili Meno, infrastruktur air bersih 
yang telah disediakan oleh pemerintah kurang optimal karena terjadi kerusakan 
pada bagian pipa yang mendistribusikan air ke kawasan Gili Matra. Oleh karena 
itu, sebagai tindakan preventif hal tersebut pemanfaatan air tanah yang men-
gandung air payau harus dioptimalkan meskipun harus melalui beberapa tahap-
an proses sebelum bisa dapat digunakan

Kawasan Gili Matra, memiliki pembangkit listrik tenaga surya yang telah diako-
modasikan oleh pemerintah. Sehingga, untuk penggunaan secara optimal dapat 
diolah terlebih dahulu dalam proses konversi energi. Selain itu, energi cadangan 
juga dibutuhkan sebagai tindakan preventif pada saat tertentu sehingga, dapat 
memaksimalkan proses untuk melakukan aktivitas secara optimal

Gili Meno memiliki area tempat pembuangan umum atau TPU tersendiri di pu-
lau tersebut. Pemilihan TPS tapak berada dekat dengan akses servis akan mudah 
untuk mengontrol proses pembuangan tersebut

1

2

1

2

3

4

3

4
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ANALISIS UTILITAS

WATER MANAGEMENT

PROSES PENGOLAHAN AIR LAIK KONSUMSI

SKEMA PROSES TRANSFORMASI AIR PAYAU

Penggunaan air pada tapak memanfaatkan air payau yang memiliki tingkat sa-

linitas diatas air tawar dan dibawah air laut, sehingga ketika saat air digunakan 
untuk konsumsi masih meninggalkan rasa asin meskipun rasanya tidak terlalu 
pekat. Oleh karena itu, agar dapat digunakan semaksimal mungkin baiknya air 

payau harus dikonversi terlebih dahulu menggunakan diagram diatas yang dise-

but sebagai proses distilasi & reverse osmosis untuk meningkatkan kualitas mutu 
air yang akan digunakan dan menurunkan tingkat salinitas pada air tersebut

KETERANGAN
1 4 7

2

3

5 8

6

AIR PAYAU WASTE WATER KELISTRIKAN

BRINE EFFLUENT

AIR BERSIH

SUMUR RESAPAN TPS

SEPTIC TANK

AIR PAYAU

DISTILASI

TANDON

DISTRIBUSI

REVERSE OSMOSIS

REVERSE OSMOSIS

SUMUR RESAPAN

BRINE EFFLUENT

1

2

5 6

3
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ANALISIS UTILITAS

WASTE WATER MANAGEMENT

PROSES PENGOLAHAN AIR LAIK KONSUMSI

SKEMA WASTE WATER MANAGEMENT

Limbah dari kamar mandi atau toilet akan menghasilkan dua jenis limbah. Yang 
pertama adalah grey water dan yang kedua adalah black water. Penangan untuk 
kedua limbah ini berbeda, sehingga untuk penanganan grey water akan dialirkan 
masuk ke dalam sumur resapan biofilter. Dan untuk black water akan dialirkan 
masuk ke dalam septic tank

KETERANGAN
1 4 7

2

3

5 8

6

AIR PAYAU WASTE WATER KELISTRIKAN

BRINE EFFLUENT

AIR BERSIH

SUMUR RESAPAN TPS

SEPTIC TANK

KAMAR MANDI / TOILET

GREY WATER

SUMUR RESAPAN 

BIOFILTER

SEPTIC

TANK

BLACK WATER

5

5

6

6

4

4

4
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ANALISIS UTILITAS

WASTE MANAGEMENT

PROSES PENGOLAHAN AIR LAIK KONSUMSI

SKEMA WASTE MANAGEMENT

Posisi TPS yang berada di dekat jalan telah melalui beberapa aspek pertimban-
gan yang berhubungan dengan sensori seperti pembauan dan visual. Tujuan pe-
letakan TPS yang berada dekat dengan jalan juga akan mempermudah petugas 
kebersihan setempat dalam memuat sampah masuk ke dalam kendaran tanpa 
takut meninggalkan bekas pada tapak. Sehingga, aspek kenyamanan dari para 
pengunjung menjadi lebih terjaga jika posisi TPS berada di pinggir jalan

KETERANGAN
1 4 7

2

3

5 8

6

AIR PAYAU WASTE WATER KELISTRIKAN

BRINE EFFLUENT

AIR BERSIH

SUMUR RESAPAN TPS

SEPTIC TANK

8

SITE TPATPU
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ANALISIS UTILITAS

ELECTRICITY

PROSES PENGOLAHAN AIR LAIK KONSUMSI

SKEMA KELISTRIKAN TAPAK

Penggunaan sistem panel surya pada pulau Gili Matra mungkin mengharuskan 

untuk konversi bentuk sumber tenaga. Jaringan tersebut seperti dijelaskan pada 
diagram alur konversi energi diatas. Penggunaan energi terbarukan memberikan 

suatu nilai yang sangat positif pada kesehatan lingkungan dan selaras akan nilai 
- nilai keislaman untuk memenuhi aspek aspek non spatial pada perancangan 
kawasan yang berbasis nilai - nilai keislaman.

KETERANGAN
1 4 7

2

3

5 8

6

AIR PAYAU WASTE WATER KELISTRIKAN

BRINE EFFLUENT

AIR BERSIH

SUMUR RESAPAN TPS

SEPTIC TANK

PLTS
CHARGE 

CONTROL

JARINGAN

KABEL

BATTERY

CONTROL

PANEL

SILENT

GENSET

INVERTER

TRAFO
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KONSEP DASAR, KONSEP MAKRO & KONSEP MIKRO

KONSEP
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KONSEP DASAR

TANGIBLE VALUE

EXTENDING TRADITION

5 PRINSIP EXTENDING TRADITION PENERAPAN

MELANJUTKAN ASPEK - ASPEK TRADISIONAL YANG RELEVAN DAN KONTEKSTUAL

PERANGKAAN

PERATAPAN

PERSOLEKAN

PERSUNGKUPAN

PERTAPAKAN Pertapakan dibagi menjadi beberapa zoning, yaitu zona publik, semi publik dan private. Hal ini 

dilakukan untuk memenuhi prinsip privasi dimana bisnis komersial untuk hospitality and leisure 

menjunjung tinggi privasi dari para penggunanya.

Sungkup dihasilkan dari eksplorasi tektonika antara material yang menunjukan kearifan lokal dan 

material konvensional.

Sistem perangkaan menggunakan frame structure dengan komposisi material ringan

Bentuk atap mengikuti bangunan tradisional rumah sasak dan gubahan bentuk atap dari rumah 
sasak dengan ekspos detail struktur atap.

Penggunaan material lokal untuk struktur atap dan ekspos tektonika sebagai persolekan
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KONSEP DASAR

INTANGIBLE VALUE

NILAI - NILAI ISLAM

DSN MUI NO. 108 TAHUN 2016

TENTANG PEDOMAN PENYELANGGARAAN WISATA BERBASIS SYARIAH

KAIDAH KEISLAMAN SEBAGAI TINDAKAN PREVENTIF TERHADAP PERILAKU PENYIMPANGAN NORMA - 

NORMA KEHIDUPAN.

PORNOAKSI & PORNOGRAFI

FASILITAS

Segregasi fasilitas antara pengunjung Pria lajang dan Wanita lajang untuk mening-

katkan aspek privasi dan tindakan preventif akan tindakan asusila (pornoaksi & por-
nografi)

Menyediakan fasilitas ibadah yang memadai dan layak guna

Q.S Nuh : 19 - 20 :

“Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan, supaya kamu melakukan perjalanan di bumi yang luas itu. “

Q.S An - Nahl : 125 :

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka 

dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah 

yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.”
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TANGIBLE VALUE INTANGIBLE VALUE

5 PRINSIP EXTENDING TRADITION DSN MUI

ELABORASA

ELABORASI

ELABORASA

+

PENGGARAPAN SECARA TEKUN & CERMAT

PENGGARAPAN SECARA CERMAT DALAM RANAH YANG KONTEKSTUAL UNTUK WISATA HALAL

TANGGAPAN INDRA TERHADAP RANGSANGAN DAN APA 

YANG DAPAT DIRASAKAN OLEH 

TUBUH

RASA

PERTAPAKAN Q.S NUH : 19 - 20

PERSUNGKUPAN Q.S AN - NAHL : 125

PERANGKAAN

PERATAPAN

PERSOLEKAN

KONSEP DASAR
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KONSEP MAKRO

Entrance Hostel Pria

Area Drop Off Hostel Wanita

Parkir Pengunjung Bungalow

Parkir Pengelola

Lobby

Parkir Masjid

Masjid

Restoran

 Pembagian zonasi dibagi menjadi 3 area, yaitu zona publik, semi pub-

lik dan private. 3 hal ini menganut sistem kosmologi Islam Wetutelu yang 

menjadi agama mayoritas dari suku sasak.

Ruang Terbuka Hijau

Servis

Area Mitigasi
TPS

Akses Servis

09
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12

13

14

15

16

1
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7

8

9

10

11

12

12

13

14 15

16

SITE + ZONING

KETERANGAN

Publik

Semi Publik

Private

Segregasi antar bangunan dengan 

sirkulasi & lanskap

SIRKULASI + POCKET LANDSCAPE

Pola pertapakan linier dengan jux-

taposition masjid untuk reposisi 
linear terhadap arah kiblat.

RENCANA PERTAPAKAN

ZONASI & TATA MASSA

01

03

02

04

05

06

07

08
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KONSEP MAKRO

SIRKULASI & AKSESIBILITAS
 Sirkulasi dalam tapak menggunakan grass blocks dan tidak meng-

gunakan elevated decking kayu. Tujuannya adalah, dengan menggunakan 

grass block berfungsi untuk memanfaatkan sirkulasi dalam tapak agar dapat 

dilakukan eksplorasi lebih baik di dalam tapak, karena ukuran tapak yang 

terbilang relatif kecil.
 Alasan yang kedua adalah dengan menggunakan grass blocks dapat 

dengan mudah untuk mendiferensiasi antara ruang luar dan dalam bangu-

nan sehingga tercipta spatial condition yang cukup intimate didalam setiap 
bangunannya.

 Selain itu, dengan menggunakan grass block juga akan menambah 

nilai lebih bagaimana air hujan yang jatuh di dalam tapak dengan mudah 

untuk diserap kembali oleh tanah. Dengan prinsip tersebut, sejalan dengan 

nilai bangunan suku sasak sade yang mengadopsi prinsip tentang semi - per-

meable.

AKSES UTAMA AKSES DARI PARKIR AKSES MASJID AKSES SERVIS
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KONSEP MAKRO

LANDSCAPE
 Pada dasarnya, pemilihan vegetasi tidak hanya berdasarkan karakter-
istik dari vegetasi itu sendiri. Jika diperhatikan secara seksama, pada area 
hostel wanita terdapat banyak vegetasi berupa bunga - bungaan yang bertu-

juan untuk menandai bahwa vegetasi tersebut mencerminkan beberapa sifat 

feminim, berupa dinamis. Selain itu, vegetasi tersebut juga didapati memili-
ki aroma yang harum dan khas dan dapat mensugesti penggunanya bahwa 
area tersebut memang didedikasikan untuk pengunjung wanita.

KELAPA

BAMBU

JASMINE

PEMBATAS

AKSEN

AKSEN

AKSEN

AKSEN

AKSEN

AKSEN

AKSEN

MARIGOLD
AKSEN

AROMATIK

PAKIS

BRAZIL

LILY

PUCUK MERAH

KETAPANG

KENCANA

ANGGREK

BOXWOOD
PEMBATAS

TABEBUYA

KUNING

KAMBOJA

ANGSANA
PENEDUH

LAVENDER
AKSEN

AROMATIK

PENGARAH PEMBATAS
AKSEN

DAFTAR VEGETASI

Kelapa

Ketapang Kencana

Marigold

Lavender

Pucuk Merah

Boxwood

Angsana

Bambu

Pakis Brazil

Jasmine

Lily

Anggrek

Kamboja

01

0803

04

05

06

07

11

12

13

14

02

10

Tabebuya Kuning09

LEGENDA
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KONSEP MAKRO

UTILITAS AIR

PROSES PENGOLAHAN AIR LAIK KONSUMSI

SKEMA PROSES TRANSFORMASI AIR PAYAU

Penggunaan air pada tapak memanfaatkan air payau yang memiliki tingkat sa-

linitas diatas air tawar dan dibawah air laut, sehingga ketika saat air digunakan 
untuk konsumsi masih meninggalkan rasa asin meskipun rasanya tidak terlalu 
pekat. Oleh karena itu, agar dapat digunakan semaksimal mungkin baiknya air 

payau harus dikonversi terlebih dahulu menggunakan diagram diatas yang dise-

but sebagai proses distilasi & reverse osmosis untuk meningkatkan kualitas mutu 
air yang akan digunakan dan menurunkan tingkat salinitas pada air tersebut

KETERANGAN
1 4 7

2

3

5 8

6

AIR PAYAU WASTE WATER KELISTRIKAN

BRINE EFFLUENT

AIR BERSIH

SUMUR RESAPAN TPS

SEPTIC TANK

AIR PAYAU

DISTILASI

TANDON

DISTRIBUSI

REVERSE OSMOSIS

REVERSE OSMOSIS

SUMUR RESAPAN

BRINE EFFLUENT

1

2

5 6

3

5

6

4

4

4
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KONSEP MAKRO

UTILITAS LISTRIK

PROSES PENGOLAHAN AIR LAIK KONSUMSI

SKEMA KELISTRIKAN TAPAK

Penggunaan sistem panel surya pada pulau Gili Matra mungkin mengharuskan 

untuk konversi bentuk sumber tenaga. Jaringan tersebut seperti dijelaskan pada 
diagram alur konversi energi diatas. Penggunaan energi terbarukan memberikan 

suatu nilai yang sangat positif pada kesehatan lingkungan dan selaras akan nilai 
- nilai keislaman untuk memenuhi aspek aspek non spatial pada perancangan 
kawasan yang berbasis nilai - nilai keislaman.

KETERANGAN
1 4 7

2

3

5 8

6

AIR PAYAU WASTE WATER KELISTRIKAN

BRINE EFFLUENT

AIR BERSIH

SUMUR RESAPAN TPS

SEPTIC TANK

PLTS
CHARGE 

CONTROL

JARINGAN

KABEL

BATTERY

CONTROL

PANEL

SILENT

GENSET

INVERTER

TRAFO

7
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KONSEP MAKRO

UTILITAS WASTE 

MANAGEMENT

KETERANGAN
1 4 7

2

3

5 8

6

AIR PAYAU WASTE WATER KELISTRIKAN

BRINE EFFLUENT

AIR BERSIH

SUMUR RESAPAN TPS

SEPTIC TANK

8

SKEMA TEMPAT PEMBUANGAN SAMPAH

SKEMA WASTE MANAGEMENT

Posisi TPS yang berada di dekat jalan telah melalui beberapa aspek pertimban-
gan yang berhubungan dengan sensori seperti pembauan dan visual. Tujuan pe-
letakan TPS yang berada dekat dengan jalan juga akan mempermudah petugas 
kebersihan setempat dalam memuat sampah masuk ke dalam kendaran tanpa 
takut meninggalkan bekas pada tapak. Sehingga, aspek kenyamanan dari para 
pengunjung menjadi lebih terjaga jika posisi TPS berada di pinggir jalan

SITE TPATPU
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KONSEP MIKRO : PROGRAM

LOBBY & OFFICE SPACE

DAFTAR PROGRAM

DAFTAR PROGRAM BERDASARKAN SIFAT

KETERANGAN

Lantai 2

Lantai 1

1.  Teras

2.  Lounge

3.  Resepsionis

4.  Toilet

5.  Duty Manager Room

6. Hospitality Management Room

7. Meeting Room
8. Pantry

9. Lounge Karyawan

1. Teras

2. Lounge

3. Resepsionis

12. Toilet
13. Pantry

14.  Warehouse 16. Lounge Karyawan
15. Laundry 17. Ruang Istirahat

4. Duty Manager Room

5. Hospitality Management Room

6. Meeting Room
7. Accounting Staff Room
8. Executive Secretary Room
9. General Manager Room

10. Sales & Marketing Room
11. Head Chef Room

10.  Laundry Room

11. Accounting Staff Room
12. Executive Secretary Room
13. General Manager Room

14. Sales & Marketing Room
15. Head Chef Room

16. Ruang Istirahat
17. Warehouse

Publik
Semi Publik
Servis
Open Plan
Cluster Program

PUBLIK

SERVIS

SEMI PUBLIK
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KONSEP MIKRO : BENTUK

LOBBY & OFFICE SPACE

Penambahan kisi - kisi kayu dibawah 

atap untuk memastikan sinar mata-

hari tetap masuk dan sebagai pem-

batas secara visual terhadap area 

private di lantai 2

Bentuk atap yang berupa atap peri-

sai sebagai adaptasi dan simplifika-

si dari bentuk dari rumah adat suku 

sasak

Elevated floor sebagai tindakan 
preventif dari angin yang memba-

wa partikel mikroskopis berupa pa-

sir masuk ke dalam ruangan

Bentuk dasar dari bangunan lob-

by & office space berasal dari hasil 
programming yang telah disesuai-

kan dengan hierarki dan sifat ruang 

berdasarkan spirit yang diakui oleh 

suku sasak

Blockplan Lantai 1 Blockplan Lantai 2
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KONSEP MIKRO : STRUKTUR

LOBBY & OFFICE SPACE

UPPER STRUCTURE

SUB STRUCTURE

TRUSS FRAME (PERISAI)

FOOT PLATE

KAYU SOLID

STRAUSS PILE

BETON RINGAN

MID STRUCTURE

MID STRUCTURE

TRUSS

TRUSS

BETON RINGAN

BETON RINGAN
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KONSEP MIKRO : RUANG

LOBBY & OFFICE SPACE

01

01

02

03 04 06 07

05 09

1011

12 08

13 14 15 16

16

17

18 19

20

21

21

04

05

LANTAI 1 LANTAI 2

KETERANGAN

01 06 11 16 21

02 07 12 17

03 08 13 18

04

05

09

10

14 19

15 20

Teras Laundry Duty Manager General Manager Balkon

Lounge Gudang Accounting Executive Secretary
Respsionis Lounge Karyawan Pantry Open Office Space
Toilet Pria

Toilet Wanita

Pantry Lt. 1

Sales & Marketing
Resepsionis Kantor Hospitality & Admin Room

Ruang Meeting Head Chef Room
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KONSEP MIKRO : RUANG

LOBBY & OFFICE SPACE
RECEPTIONIST AREA RECEPTIONIST AREA

OPEN OFFICE SPACE OPEN OFFICE SPACE

Plafond multipleks

Partisi multipleks
Material laminasi kayu

Material cladding batu 

alam
Material Parket

Material terrazzo

Ekspos rangka atap Ekspos rangka atap

Material laminasi kayu Material terrazzo
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KONSEP MIKRO : PROGRAM

MASID

DAFTAR PROGRAM

DAFTAR PROGRAM BERDASARKAN SIFAT

KETERANGAN

Lantai 1

Lantai 2

1. Serambi

2. Ramp

3. Area Wudhu

1. Serambi

2. Area Sholat

3. Ramp

4. Mihrab

5. Area Wudhu

6. Area Sholat

4. Area Sholat

5. Mihrab

6. Toilet

Publik
Private
Servis

PUBLIK

PRIVATE

SERVIS

Open Plan
Cluster Program
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KONSEP MIKRO : BENTUK

MASJID

Blockplan Lantai 1 Blockplan Lantai 2

Penggunaan rangka atap kayu dan 

material konvensional untuk me-

lengkapi kebutuhan dasar dari 

proses kontruksi masjid

Bentuk atap yang mengadopsi 

langsung dari bentuk atap masjid 

yang dapat ditemui di pemukiman 

suku sasak sebagai penanda dari 

hubungan vertikalitas antara ma-

nusia dan Tuhan Yang Maha Esa

Elevated floor sebagai tindakan 
preventif dari angin yang memba-

wa partikel mikroskopis berupa pa-

sir masuk ke dalam ruangan. Selain 

itu, penambahan balkon dan ser-

ambi digunakan sebagai area tran-

sisi

Bentuk dasar dari masjid merupa-

kan konklusi dari hubungan antar 

ruang dan hierarki ruang yang ter-

cipta antara area - area suci dan 

non suci. Area suci berada di lantai 

2 dan area non suci yang mencakup 

area servis berada di lantai 1
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KONSEP MIKRO : STRUKTUR

MASID

UPPER STRUCTURE

MID STRUCTURE

MID STRUCTURE

SUB STRUCTURE

TRUSS FRAME (PERISAI)

FOOT PLATE

KAYU SOLID

STRAUSS PILE

BETON RINGAN

TRUSS

TRUSS

BETON RINGAN

BETON RINGAN
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KONSEP MIKRO : RUANG

MASJID

02

04

01

01

03

05

LANTAI 1

KETERANGAN

01

02

03

04

05

06

07

08

Serambi

Area Wudhu Pria

Toilet Pria

Area Wudhu Wanita

Balkon

Area Sholat Pria

Mihrab

Area Sholat Wanita

LANTAI 2

05

08

05

0607

AREA SHOLAT & MIHRAB

Ekspos rangka atap

Material laminasi kayu

Material Parket
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KONSEP MIKRO : PROGRAM

RESTORAN

DAFTAR PROGRAM

DAFTAR PROGRAM BERDASARKAN SIFAT

KETERANGAN

1. Dining Area

2. Kasir

3. Kitchen

1. Dining Area

2. Kasir

3. Meeting Room
4. Toilet

5. Kitchen

4. Toilet

5. Meeting Room

Publik
Private
Servis

PUBLIK

SEMI - PUBLIK

SERVIS

Open Plan
Cluster Program
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KONSEP MIKRO : BENTUK

RESTORAN

Blockplan Lantai 1

Penambahan kisi - kisi kayu dibawah 

atap untuk memastikan intensitas 
cahaya matahari yang cukup

Bentuk atap yang berupa atap peri-

sai sebagai adaptasi dan simplifika-

si dari bentuk dari rumah adat suku 

sasak

Elevated floor sebagai tindakan 
preventif dari angin yang memba-

wa partikel mikroskopis berupa pa-

sir masuk ke dalam ruangan

Bentuk dasar dari bangunan restau-

rant merupakan sintesis dari keter-

kaitan ruang dan hierarki ruang
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KONSEP MIKRO : STRUKTUR

RESTORAN

UPPER STRUCTURE

MID STRUCTURE

MID STRUCTURE

SUB STRUCTURE

TRUSS FRAME (PERISAI)

FOOT PLATE

KAYU SOLID

BETON RINGAN

TRUSS

TRUSS

BETON RINGAN

BETON RINGAN
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KONSEP MIKRO : RUANG

RESTORAN

02
04

06

01

03 05

LANTAI 1

KETERANGAN

01

02

03

04

05

06

Area Dine In

Area Kasir

Toilet Wanita

Toilet Pria

Meeting Room

Kitchen

DINE IN

Ekspos rangka atap

Material laminasi kayu

MEETING ROOM

Ekspos rangka atap

Material laminasi kayu
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KONSEP MIKRO : PROGRAM

HOSTEL
KETERANGAN

Lantai 1

Lantai 2

Publik
Semi Publik
Private
Open Plan
Cluster Program

DAFTAR PROGRAM

DAFTAR PROGRAM BERDASARKAN SIFAT

1. Kolam Renang

2. Area Gym

3. Kamar Mandi

4. Ramp

1. Area Gym

2. Area Yoga

3. Kolam Renang

6. Kamar Mandi

7. Warehouse

8. Janitor

4. Ramp

5. Hostel

5. Area Yoga

6. Warehouse

7. Janitor

8. Hostel

SEMI PUBLIK

SERVIS

PRIVATE



96

KONSEP MIKRO : BENTUK

HOSTEL

Blockplan Lantai 1 Blockplan Lantai 2

Penambahan kisi - kisi rotan 

dibawah atap untuk memastikan 
sinar matahari tetap masuk dan se-

bagai pembatas secara visual terh-

adap area private di lantai 2

Bentuk atap yang berupa atap peri-

sai sebagai adaptasi dan simplifika-

si dari bentuk dari rumah adat suku 

sasak

Elevated floor sebagai tindakan 
preventif dari angin yang memba-

wa partikel mikroskopis berupa pa-

sir masuk ke dalam ruangan

Bentuk dasar dari bangunan hostel 

merupakan sintesis dari keterkaitan 

ruang yang sudah dimodifikasi den-

gan spirit atau nilai - nilai yang ber-

laku pada suku sasak
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KONSEP MIKRO : STRUKTUR

HOSTEL

UPPER STRUCTURE

MID STRUCTURE

MID STRUCTURE

SUB STRUCTURE

TRUSS FRAME (PERISAI)

FOOT PLATE

KAYU SOLID

STRAUSS PILE

BETON RINGAN

TRUSS

TRUSS

BETON RINGAN

BETON RINGAN
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KONSEP MIKRO : RUANG

HOSTEL

08

08

08

08

08

08

08

08

05
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08

08

08

08

08

08

08

05

05

05

05
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07
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07
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01
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03 04

05

05

05

05

LANTAI 1

LANTAI 2

MEZZANINE

KETERANGAN

01

02

03

04

05 07

06 08

Entrance

Poolside Activity

Area Fitness

Area Yoga

Kamar Mandi Kolam Renang

Koridor Kamar Hostel

HOSTEL BED

Material laminasi kayu

Lantai parket
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KONSEP MIKRO : PROGRAM

BUNGALOW
KETERANGAN

Lantai 1

Lantai 2

Publik
Semi Publik
Private
Open Plan
Cluster Program

DAFTAR PROGRAM

DAFTAR PROGRAM BERDASARKAN SIFAT

1. Teras

2. Living

3. Dining

4. Kitchen

5. Kamar Mandi

6. Janitor

1. Living

2. Dining

3. Teras

10. Kamar Mandi

11. Storage

12. Janitor

4. Kolam Renang

5. Taman Belakang

6. Kamar Tidur

7. Master Bedroom

8. Tangga

9. Balkon

7. Storage

8. Taman belakang

9. Kolam Renang

10.  Kamar Tidur

11. Master Bedroom

12. Balkon

13. Tangga

SEMI PUBLIK

SERVIS

PRIVATE
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KONSEP MIKRO : BENTUK

BUNGALOW

Blockplan Lantai 1 Blockplan Lantai 2

Penggunaan material dari cladding 

batu alam dan beberapa material 

lokal seperti kayu solid meningkat-
kan nilai visual terhadap kearifan 

lokal

Bentuk atap yang berupa atap peri-

sai sebagai adaptasi dan simplifika-

si dari bentuk dari rumah adat suku 

sasak

Elevated floor sebagai tindakan 
preventif dari angin yang memba-

wa partikel mikroskopis berupa pa-

sir masuk ke dalam ruangan

Bentuk dasar dari bangunan bun-

galow merupakan sintesis dari ket-

erkaitan ruang yang sudah dimodi-

fikasi dengan spirit atau nilai - nilai 
yang berlaku pada suku sasak
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KONSEP MIKRO : STRUKTUR

BUNGALOW

UPPER STRUCTURE

MID STRUCTURE

MID STRUCTURE

SUB STRUCTURE

TRUSS FRAME (PERISAI)

FOOT PLATE

KAYU SOLID

STRAUSS PILE

BETON RINGAN

TRUSS

TRUSS

BETON RINGAN

BETON RINGAN
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KONSEP MIKRO : RUANG

BUNGALOW

01 01 01 01

01 01 01 01

07 07 07 0708 08 08 08

02 02 02 02

03 03 03 03

04 04 04 04

05 05 05 05
06 06 06 06

LANTAI 1 LANTAI 2

KETERANGAN

01

02

03

04

05

06

07 10

08

09

11

Teras

Living & Dining

Kitchen

Bathroom

Janitor

Storage

Poolside Activity Master Bedroom

Kolam Renang

Balkon

Bedroom

MASTER BEDROOM BUNGALOW

Plafond multipleks

Material laminasi kayu

09 09 09 09

09 09 09 09

10 10 10 10

11 11 11 1104 04 04 04

04 04 04 04



HASIL RANCANGAN
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HASIL RANCANGAN : ZONASI

Publik

Semi Publik

Private

 Pembagian zonasi pada tapak dibagi menjadi tiga bagi-
an, yaitu zona private, zona semi publik dan zona private yang 

dimana bisnis hospitality and leisure menjaga privasi dari para 

pengunjung.

 Zonasi ini didapati dari tiga pembagian ruang yang 
merepresentasikan dari Bale Tani atau Bale Gunung Rate se-

bagai rumah adat masyarakat sasak, yakni Serambi, Bale, dan 

Paon. Serambi sebagai area publik, Bale sebagai area semi pub-

lik dan Paon sebagai area Private.

 Dengan adanya implementasi yang didasarkan pada 

konsep zonasi Bale Gunung Rata dapat mempermudah konfig-

urasi zonasi pada tapak yang mengharuskan objek perancan-

gan untuk mensegregasi antara pengunjung pria lajang, wanita 

lajang dan keluarga.

KETERANGAN

ZONASI

FASILITAS

SITE PLAN

Entrance

Lobby & Masjid

Hostel, Restoran & Servis

Bungalow & Servis

Lobby Taman Evacuation Point Entrance Masjid

Drop Off/Pick Up Hostel Pria Bungalow Entrance Servis

Parkir Pengunjung Hostel Wanita Servis Masjid

Parkir Karyawan Restoran TPS Parkir Masjid

01 05 09 13 17

02 06 10 14

03 07 11 15

04 08 12 16
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Publik

Semi Publik

Private

 Moda transportasi umum yang digunakan pada Pulau 

Gili Meno hanyalah dokar, dan tidak ada penggunaan kendaraan 
bermotor yang menggunakan BBM (Bahan Bakar Minyak) kare-

na alasan geografis. Oleh karena itu, moda transportasi yang 
akan mengangkut atau menurunkan penumpang akan diturun-

kan di area depan tapak sebagaimana area drop off dan pick up 
yang telah disediakan. 

 Untuk penggunaan kendaraan pribadi, seperti motor 
listrik dan sepeda akan diparkir di area parkir pengunjung. 

Dengan intervensi yang telah dilakukan maka akan memudah-

kan untuk mengatur sirkulasi bagian dalam tapak untuk dibuat 

menjadi elevated yang berfungsi untuk memaksimalkan daya 

serap air yang telah jatuh ke tanah.

KETERANGAN

AKSES KENDARAAN

KETERANGAN

SITE PLAN

Entrance

Sepeda & Motor Listrik

Dokar

Lobby Taman Evacuation Point Entrance Masjid

Drop Off/Pick Up Hostel Pria Bungalow Entrance Servis

Parkir Pengunjung Hostel Wanita Servis Masjid

Parkir Karyawan Restoran TPS Parkir Masjid

01 05 09 13 17

02 06 10 14

03 07 11 15

04 08 12 16

HASIL RANCANGAN : AKSESIBILITAS
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HASIL RANCANGAN : AKSESIBILITAS

Publik

Semi Publik

Private

 Akses pengguna dibagi menjadi tiga jenis, yaitu pengun-

jung resort, pengguna masjid dan servis. Segregasi antara tiga 
jenis ini akan memudahkan untuk pengguna masjid yang akan 

beribadah tanpa harus memasuki area resort terlebih dahulu 

dan akses untuk servis tidak akan mengganggu pengunjung 
dan pengguna masjid. Dan, juga telah disediakan area parkir 

khusus pengguna masjid agar tidak saling mengganggu keterti-

ban parkir antara pengguna masjid dan pengunjung resort.

KETERANGAN

AKSES PENGGUNA

VIEW AKSES

LAYOUT PLAN

Entrance Lobby Taman Evacuation Point Entrance Masjid

Drop Off/Pick Up Hostel Pria Bungalow Entrance Servis

Parkir Pengunjung Hostel Wanita Servis Masjid

Parkir Karyawan Restoran TPS Parkir Masjid

AKSES UTAMA

AKSES MASJID

AKSES SERVIS

01 05 09 13 17

02 06 10 14

03 07 11 15

04 08 12 16
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 Segregasi fasilitas yang menyebabkan terjadinya segre-

gasi sirkulasi untuk memastikan objek perancangan ini terhin-

dar dari tindakan pornoaksi dan asusila, sebagaimana ketentu-

an ini telah diatur oleh DSN MUI No. 108 Tahun 2016 tentang 

Pedoman Penyelenggaraan Wisata berbasis Syariah. 

 Segregasi antar sirkulasi terjadi pada saat keluar dari 

lobby yang memisahkan antara pengunjung wanita lajang den-

gan pengunjung pria lajang dan keluarga. Dengan begitu, akses 

untuk memasuki hostel hanya terdapat dalam dua cara. Yaitu, 

melalui lobby dan melalui area taman yang diberikan pembatas 

dari vegetasi berupa tabebuya kuning dan pakis brazil.

KETERANGAN

SIRKULASI PENGGUNALAYOUT PLAN

AKSES UTAMA HOSTEL 

WANITA

AKSES BELAKANG HOSTEL 

WANITA

Pria

Keluarga

Wanita

Entrance Lobby Taman Evacuation Point Entrance Masjid

Drop Off/Pick Up Hostel Pria Bungalow Entrance Servis

Parkir Pengunjung Hostel Wanita Servis Masjid

Parkir Karyawan Restoran TPS Parkir Masjid

01 05 09 13 17

02 06 10 14

03 07 11 15

04 08 12 16

VIEW

HASIL RANCANGAN : SIRKULASI
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HASIL RANCANGAN : LANDSCAPE

KETERANGAN

DETAIL TAMAN 01PLANTING PLAN

Kelapa

Ketapang KencanaMarigold

Lavender
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Boxwood
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Bambu
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Lily

Anggrek

Kamboja
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Taman 1 bertepatan dibe-

lakang hostel dan resto-

ran yang dimana area ini 

digunakan sebagai ruang 

antara hostel dan resto-

ran.

Identitas visual yang di-
hadirkan berupa vegetasi 

- vegetasi yang memiliki 

fitur rigid dan semi dina-

mis dengan kombinasi 

hasil warna yang dapat 

memberikan persepsi 

maskulinitas.
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HASIL RANCANGAN : LANDSCAPE

Cladding Batu

Alam

Grass Block Plaster

abu - abu

Pakis Brazil Ketapang

Kencana

Boxwood

0

0

1

1

2

2

4

4
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HASIL RANCANGAN : LANDSCAPE

KETERANGAN

DETAIL TAMAN 02

0 1 2 4

Taman 2 bertepatan di-

antara hostel wanita dan 

bungalow, sehingga fung-

si dari taman ini juga se-

bagai ruang antara dan 

sebagai segregasi baik 

secara visual atau secara 

akses.

Dengan posisinya yang 

cukup krusial untuk 

mensegregasi 2 fasilitas 

yang memiliki sifat beda 

maka, dihadirkan beber-

apa vegetasi dan beber-

apa fitur yang memang 
dapat menutup ruang 

visual yang berlebih.
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HASIL RANCANGAN : LANDSCAPE
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HASIL RANCANGAN : LANDSCAPE

KETERANGAN

DETAIL TAMAN 03PLANTING PLAN

Kelapa
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Taman 3 bertepatan sebagai area backyard dari fasilitas bun-

galow. Detail lanskap juga harus diperhatikan untuk membat-
asi ruang visual para pengguna dikarenakan fasilitas ini meng-

gunakan satu bangunan massa agar tidak dapat melihat area 
backyard dari kamar lain. Dengan begitu, strategi yang digu-

nakan adalah dengan menggunakan dua layer vegetasi untuk 

membatasi ruang visual diantara kamar dan kolam renang.
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HASIL RANCANGAN : LANDSCAPE
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HASIL RANCANGAN : FASILITAS

 Sebagaimana fasilitas yang telah diatur oleh DSN MUI untuk menjaga resort atas tindakan - tindakan yang dilarang dari syariat Islam, dengan ini resort 
memberikan fasilitas hostel terpisah untuk pria dan wanita lajang dan bungalow untuk pengunjung keluarga. Selain itu, untuk memastikan pengunjung tidak 
mengkonsumsi makanan atau minuman yang diarang oleh syariat agama Islam, maka terdapat fasilitas restoran untuk menghidangkan makanan dan minuman 

yang telah dilabeli halal oleh DSN MUI.

KETERANGAN

HOSTEL

Dalam fasilitas hostel ini, disediakan ranjang 

tingkat untuk pengunjung istirahat (tidur), dan 
hostel ini ditujukan untuk pengunjung pria dan 

wanita lajang.

Penggunaan atap perisai dan bangunan semi 

pilotis mengadopsi langsung dari bangunan 
berugak yang memiliki fungsi untuk menjamu 

tamu

Dalam fasilitas restoran disediakan ruang rapat 

untuk reservasi, sehinga pengunjung yang 

sedang melakukan perjalanan bisnis dapat 

terakomodasi dengan baik.

Disungkup oleh kisi - kisi dari plywood untuk 

memberikan kesan kearifan lokal dengan pro-

porsi bentuk atap pelana.

Dalam bungalow terdapat 2 kamar yang dima-

na didalamnya dapat diisi oleh 2 orang, meng-

ingat fasilitas ini bertujuan untuk mengakomo-

dasi pengunjung yang telah berkeluarga. 

RESTORAN BUNGALOW
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HASIL RANCANGAN : FASILITAS

HOSTEL

MASTER BEDROOM BUNGALOW

Parket Kayu

Material laminasi kayu

RANJANG TINGKAT

Untuk memberikan aksen kearifan lokal

Untuk memberikan aksen kearifan lokal

Material laminasi kayu

Ceiling Waffle Multipleks

Untuk memberikan aksen kearifan lokal

Sebagai prinsip persolekan (tektonika)
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HASIL RANCANGAN : FASILITAS

AREA DINE IN RESTORAN

RUANG MEETING RESTORAN

Ekspos Rangka Atap

Ekspos Rangka Atap

Material laminasi kayu

Material laminasi kayu

Sebagai prinsip persolekan (tektonika)

Sebagai prinsip persolekan (tektonika)

Untuk memberikan aksen kearifan lokal

Untuk memberikan aksen kearifan lokal
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HASIL RANCANGAN : RUANG PENUNJANG

 Bisnis hospitality and leisure bertumpuan pada sistem administrasi dan manajemen yang baik untuk memberikan performa pelayanan yang baik terh-

adap para pengunjungnya. Oleh karena itu, didapati beberapa fasilitas penunjang untuk pelayanan dari objek perancangan ini. Selain itu, melalui peraturan DSN 
MUI No. 108 Tahun 2016 tentang Pedoman Penyelenggaraan Wisata Berbasis Syariah mencantumkan bahwa dalam objek perancangan tersebut diwajibkan 

memiliki tempat ibadah untuk mengakomodasi pengunjung melakukan ibadah, sehingga masjid menjadi objek yang sangat sentral pada objek perancangan ini.

KETERANGAN

Ekspos rangka atap

Parket Kayu

Sebagai prinsip persolekan (tektonika)

Untuk memberikan aksen kearifan lokal

AREA SHOLAT & MIHRAB

Plafond dengan kayu dan multipleks 

Material laminasi kayu

Untuk memberikan aksen kearifan lokal

Untuk memberikan aksen kearifan lokal

RECEPTIONIST
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HASIL RANCANGAN : RUANG PENUNJANG

OPEN OFFICE SPACE

OFFICE ROOM

Ekspos rangka atap

Ekspos rangka atap

Material Laminasi Kayu

Parket Kayu

Sebagai prinsip persolekan (tektonika)

Sebagai prinsip persolekan (tektonika)

Untuk memberikan aksen kearifan lokal

Untuk memberikan aksen kearifan lokal
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HASIL RANCANGAN : DETAIL ARSITEKTURAL

Penggunaan sun shading atau brise soleil bertujuan untuk mengha-

lau intensitas sinar matahari yang berlebih sebagai akibat dari ori-

entasi bangunan yang mendapatkan paparan sinar matahari se-

cara langsung. Selain itu, penggunaan strategi ini berguna untuk 

menghalau akses visual dari luar yang berlebih sebagai penanda 

dari program yang memiliki sifat sebagai area - area private

DETAIL ARSITEKTURAL KISI - KISI LOBBY

1 : 30

1 : 30 1 : 30

DETAIL KISI - KISI

POTONGAN DETAIL TAMPAK KISI - KISI

0 1 2 3
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HASIL RANCANGAN : DETAIL ARSITEKTURAL

0 1 2 3

1 : 30 1 : 30

1 : 30

TAMPAK AREA RESEPSIONIS TAMPAK AREA RESEPSIONIS

POTONGAN AREA RESPSIONIS

DETAIL INTERIOR AREA RESEPSIONIS
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HASIL RANCANGAN : DETAIL ARSITEKTURAL

0 1 2 3

1 : 301 : 30 TAMPAK DETAILPOTONGAN DETAIL

DETAIL ARSITEKTURAL KISI - KISI HOSTEL

Sun shading atau brise soleil yang terbuat dari anyaman rotan sin-

tetis digunakan untuk fasilitas hostel. Tidak hanya untuk mengha-

lau intensitas sinar matahari yang berlebih, namun juga sebagai 

segregasi visual dari luar ke arah dalam. Material kisi - kisi an-

yaman rotan sintetis dengan diameter bukaan sebesar 2 cm ber-
fungsi untuk memperkecil visibilitas dari luar ke arah dalam.

Pada fasilitas hostel, ruangan untuk tidur menggunakan perkakas 
berupa ranjang tingkat susun yang di gubah agar lebih mudah un-

tuk dijangkau dan diupayakan sifatnya seperti hotel kapsul. Strate-

gi ini digunakan sebagai tindakan preventif agar oknum pengun-

jung tidak dapat mengakali fasilitas yang telah disediakan.



PENUTUP
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PENUTUP 

  Identitas negara Republik Indonesia sebagai negara maritim terbesar 
di kawasan Asia Tenggara dan dengan penduduknya yang sangat beragam, 

menjadikan Indonesia sebagai negara yang kaya akan sumber daya alam dan 

demografi yang sangat heterogen. Dengan jumlah total penduduk sekitar 270 
juta penduduk dan mayoritas penduduk sebagai penganut agama Islam yang 

menjadikan Indonesia adalah negara pemeluk agama Islam terbesar di dunia.

 Rencana pemerintah yang ingin mengembangkan konsep Pariwisa-

ta Halal yang kontekstual membuka peluang keilmuan arsitektur untuk turut 

andil dalam bagaimana menciptakan sebuah kawasan terpadu yang berkelan-

jutan secara kebudayaan dan nilai - nilai Islam.

 Provinsi Nusa Tenggara Barat dikenal sebagai salah satu daerah dengan 

destinasi wisata premium telah menjadi surga untuk para wisatawan baik un-

tuk wisata konvensional atau wisata halal. Yang cukup membanggakan adalah, 

Pulau Lombok telah dinobatkan sebagai pemenang dari World Halal Tourism 

pada tahun 2016. Namun tidak selesai pada hal tersebut, pemerintah pusat 
sekaligus pemerintah provinsi NTB, ingin mengembangkan konsep pariwisata 

halal agar tercipta ekosistem baik secara bisnis dan secara konteks kearifan 

lokal di area Gili Matra.

 Dengan begitu, Perancangan Resort Halal dengan Pendekatan Ex-

tending Tradition di Gili Meno menjadi salah satu perancangan percontohan 
bagaimana ekosistem wisata halal disatukan dengan nilai - nilai kearifan se-

cara lokal. Konsep yang digunakan pada perancangan ini adalah Elaborasa yang 

berarti mengelaborasi prinsip - prinsip extending tradition untuk melanjutkan 
tradisi dengan syarat - syarat keislaman pada pariwisata halal yang telah diten-

tukan oleh Dewan Syariah Nasional.

 Dengan menggunakan preposisi kearifan lokal dengan syariat keisla-

man merubah preposisi arsitektur konvensional dalam konteks pariwisata halal 

dengan mensegregasi fasilitas berbasis gender dan marital status pengunjung. 

Sehingga, akan tercipat fasilitas yang dapat dinikmati oleh pelbagai pihak den-

gan balutan nilai - nilai tradisi tanpa harus memberikan negasi atau sentimen 
- sentimen negatif untuk keberlangsungan iklim bisnis sektor pariwisata.

KESIMPULAN SARAN

 Dalam penyusunan tugas akhir ini memang masih jauh dari kata sem-

purna, dikarenakan kurangnya data - data pendukung tentang adat setempat 

baik secara sosial dan teknikal. Diharapkan untuk penilitian selanjutnya untuk 
menghimpun dan dokumentasi untuk data - data dari aspek sosial yang akan 

mempengaruhi nilai - nilai arsitektur yang berkembang di masyarakat setem-

pat dan ilmu bangunan yang memang sudah hadir secara kultural sejak lama.

 Dengan menghimpun dua topik data tersebut akan memberikan ruh 

terhadap objek arsitektural yang dapat menjawab isu lanjutan yang kompleks 

lagi dan berguna untuk iklim bisnis pariwisata dan keilmuan arsitektur. Proyek 

percontohan ini tidak diharapkan untuk terbangun, melainkan terbuka untuk 
diskursus yang lebih jauh untuk membuka posibilitas lainnya yang mungkin ter-

lewat atau tidak terbahas sehingga bisa menjadi pembelajaran untuk penulis.
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GILI MENO HALAL RESORT

INTRODUCTORY

Oleh  :  Raihan Giri Siraj Pembimbing 1  : Sukmayati Rahmah, M.T Lokasi  : Pulau Gili Meno, Gili Indah, Kabup-

Luas  : 5931 m2

Pembimbing 2  : Prof. Dr. Agung Sedayu    aten Lombok Utara, Nusa Tenggara

    M.T    barat

Judul  :  Perancangan Resort Halal di Gili 

Meno dengan Pendekatan Extend-

ing Tradition

World Halal Tourism Winner 

untuk pertama kalinya

Produk Hukum Wisata Halal 

diterbitkan oleh Gubernur

World Halal Tourism Winner 

untuk kedua kalinya

Lombok luluh lantah karena 

gempa berkekuatan 7.0 SR 

Lombok dikenal dengan pulau eksotis yang memiliki banyak destinasi wisata seperti 
Gunung Rinjani dan TWP Gili Matra. Namun, pada medio tahun 2018 - 2019 pariwisa-

ta di Lombok mengalami kemunduran karena tragedi gempa besar yang menerjang 

pulau Lombok. Fasilitas - fasilitas wisata luluh lantah karena tidak mampu melakukan 
recovery dan tidak adanya tindakan mitigasi dari pemerintah setempat. Selain itu, 
terdapat berbagai penyakit sosial yang akan mengganggu ketertiban umum dan tidak 
sejalan dengan Pemerintah Provinsi NTB untuk mengembangkan konsep pariwisata 
halal yang akan berpusat pada Gili Meno.

Dalam perancangan resort halal ini, strategi pendekatan desain yang digunakan adalah Extend-

ing Tradition, sehingga dengan menggunakan pendekatan desain tersebut dapat melanjutkan 

nilai - nilai lokalitas yang didasari oleh masyarakat tradisional setempat. Baik itu secara nilai 

- nilai filosofis atau prinsip prinsip konstruksi. Sehingga, memperbarui pengetahuan konstruksi 
kelokalan dapat merespon isu secara tepat guna.

Area wisata masih dipenuhi dengan tenda pen-

gungsi

Fasilitas wisata tidak memadai karena tidak mampu 
untuk recovery

2015

2016

2018

2019



BENTUK TAPAK ZONASI SIRKULASI & LANDSCAPE TATA MASSA RENCANA PERTAPAKAN

Bentuk tapak yang terletak pada Pu-

lau Gili Meno memiliki bagian - bagi-

an yang tidak simetris terhadap bagi-
an jalan.

Zonasi diambil dari hasil analisis ruang 

suku sasak yang membagi bagian ru-

mah bale tani dengan 3 zonasi umum 

dengan beberapa fitur arsitektural se-

bagai transisi antar sifat ruang.

Sirkulasi dalam tapak yang dihasil-

kan dari segregasi fasilitas antara pria 

lajang, wanita lajang dan keluarga 
dengan memanfaatkan landscape se-

bagai fitur pembatas alami.

Tata massa, yang dihasilkan dari 

pengaturan grid yang mengikuti garis 
sumbu terbesar pada site yaitu garis 

pada bagian belakang site dan garis 

sumbu pada kiblat.

Rencan tapak yang sudah melalui 

proses transformasi dengan beber-

apa pertimbangan seperti zonasi, 
garis sumbu dan tata massa yang di-

dasari pada hubungan antar ruang.



Konsep “Elaborasa” hadir sebagai sintesis dari melanjutkan tradisi - tradisi kelokalan baik secara 

spirit dan prinsip konstruksi yang berdasar pada nilai - nilai rumah adat tradisional setempat yaitu 

suku adat sade. Hasil sintesis tersebut tidak hanya berdasarkan pada nilai - nilai kelokalan yang 
tercantum pada peraturan yang mengatur pariwisata halal. Sehingga, secara tidak langsung nilai 
- nilai kelokalan dengan nilai keislaman dapat berjalan secara beriringan. Intervensi yang diguna-

kan masing - masing juga berperan penting, seperti nilai keislaman sebagai basis dari program 
ruang dan sirkulasi antara bangunan. Sedangkan, untuk prinsip extending tradition dapat dimanf

aatkan pada bangunan itu sendiri. Sehingga, jika disimpulkan adalah nilai - nilai keislaman berper-

an pada bagian intangible dan prinsip extending tradition berperan pada bagian tangible.



Variasi penggunaan material pada konsep interior adalah menggunakan warna - warna pada 
material yang dapat menghasilkan perasaan hangat dan tenang. Selain pertimbangan tersebut, 
faktor persolekan pada konsep ini dapat dimanfaatkan dengan baik dengan memberikan fokus - 

fokus pada detail interior seperti pada pencahayaan, plafond dan cladding batu alam yang meng-

gantikan dan sebagai representatif dari keberlanjutan akan tradisi itu sendiri.

Memberikan fitur detail pada bagian plafond lantai 1 dikarenakan pada lantai 1 tidak dapat meli-
hat rangka atap yang diekspos secara langsung. Sehingga modifikasi detail pada plafond lantai 1 
dapat memenuhi kriteria persolekan.










